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ABSTRAK 

Firly Idza Yunshira. Analisis Transparansi Laporan Keuangan dalam Membangun 
Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare (dibimbing oleh Ibu Ira Sahara). 
 

Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya transparansi laporan keuangan di 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Parepare dalam konteks pengelolaan 
zakat, infak, dan sedekah (ZIS), serta dampaknya terhadap kepercayaan muzakki. 
Transparansi laporan keuangan didefinisikan sebagai penyajian informasi finansial 
yang jelas, lengkap, dan mudah diakses oleh publik, terutama para muzakki, untuk 
menunjukkan akuntabilitas pengelolaan dana ZIS. Indikator transparansi mencakup 
aksesibilitas, keterbacaan, kepatuhan terhadap standar akuntansi (PSAK 109/104), 
kelengkapan informasi, dan responsivitas. 

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Parepare menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknikpengumpulan data. Beberapa muzakki dan Wakil 
Ketua III BAZNAS Kota Parepare terlibat dalam pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Internal BAZNAS Kota Parepare 
telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi zakat (PSAK 
109) serta melakukan audit secara berkala. Namun demikian, transparansi kepada 
publik masih belum optimal karena laporan keuangan belum dipublikasikan secara 
terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat. Keterbatasan akses informasi ini 
berdampak pada belum terbentuknya kepercayaan muzakki secara maksimal. 2) 
Muzakki masih mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi terkait 
penggunaan dana, proporsi biaya operasional, serta efektivitas program penyaluran 
zakat. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa transparansi laporan 
keuangan BAZNAS Kota Parepare perlu ditingkatkan, khususnya dalam aspek 
aksesibilitas dan keterbukaan informasi, guna memperkuat kepercayaan muzakki dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga 
resmi. 
 
Kata kunci: transparansi, laporan keuangan, kepercayaan muzakki 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi Arab-Latin 

a. Konsonan  

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ث

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de ز

 dhal Dh de dan ha ش

 ra R er ض

 zai Z zet ظ

 sin s es غ



 

 

xiv 

 

 

 syin Sy es dan ye ؾ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „__ koma terbalik ke atas„ ع

 gain G ge ؽ

 fa F ef ف

 qof Q qi ق

 kaf K ka ن

 lam L el ي

َ mim M em 

ْ nun N en 

ٚ wau W we 

ٖ ha H ha 

 hamzah __‟ apostrof ء

ٞ ya Y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda („) 

 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧ

 haula : حَٛي

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َٞ

 Fathah dan Wau Au a dan u ۔َٚ
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Contoh: 

اث َِ   : Māta 

ٝ َِ  Ramā :  ضَ

 Qīla :  ل١ًِ

ُّٛث َ٠ : Yamūtu  

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah ّضَٚضَتاٌُرَٕت 

 : Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilahَس٠ِٕتَاٌُفاَضٍِت َّ  اٌَ

 : Al-hikmah ت َّ  اٌَحِى

e. Syaddah (Tasydid)  

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau Ya Ā a dan garis di atas ۔َا/۔َٞ

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ۔ِٞ

 Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas ۔ُٚ
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (۔ ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

اَ  Rabbanā :    ضَبَّٕ

١َٕا  Najjainā : ٔرََّ

 Al-Haqq : اٌحَك

 Al-Hajj : اٌحَد

ُ  Nu‟ima : ٔؼُِّ

 aduwwun„ : ػَسُٚ

Jika huruf ٜ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

۔ِٞ) ّّ ّْ ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػَطَبِٟ

 Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ :  ػٍَِٟ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌَشَّػ

ٌعٌَتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : اٌَعَّ
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ٍؽَفتَاٌَفَِ  : al-falsafah 

 al-biladu : اٌَباٌِسَ

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

طُْٚ ُِ  ta‟muruna : تأ

ء  ‟al-nau : إٌَّٛ

 syai‟un : شَٟء

طث ِِ  umirtu : اُ

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi zilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum lafz lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ( ها لّلٰ ) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti partikel seperti huruf jar dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ِِ
ِٙباِ dinullahز٠ِِٓاّللٰ

 billahاٌٍّٰ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِِ
تِاّللٰ َّ  hum fi rahmatillah ُُِْ٘فِِْٟضَح

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 



 

 

xx 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammadun ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta „ala 

Saw  = sallallahu „alaihi wa sallam 

a.s  = „alaihi al-sallam 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.    = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..:4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحت = ص

ّْٔىاْ =   زَ  بسٚ

 صٍىْاٌٍٙؼ١ٍٙٛؼٍُ = صٍؼُ

 طبؼت =  ط



 

 

xxi 

 بسِْٚٔاشط =  زْ

 ٳٌِٝآذط٘ا/إٌِٝآذطٖ = اٌد

 جعء =  ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.   : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor. 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Mayoritas populasi Indonesia adalah Muslim, dan secara budaya, kewajiban 

untuk menyediakan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) berakar berat dalam tradisi 

Muslim Indonesia. Di dalam al-quran melaksanakan zakat memiliki kedudukan yang 

sama denga sholat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa dalil al-quran 

yang memerintahkan untuk mendirikan sholat dan tunaikanlah zakat yang dirinci di 

dalam al-quran sebanyak 82 kali.
1
 Adapun salah satu ayat yang dimaksud adalah 

Surat Al-Baqarah ayat 43: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

ا ْٛ اضْوَؼُ َٚ وٰٛةَِ اٰتُٛاِاٌعَّ َٚ ٛةَِ ٍٰ ٛاِاٌصَّ ُّ ال١َِْ ََِِٚٓ وِؼ١ِْ غَِاٌطّٰ َِ  

Terjemahnya: 

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang 
rukuk.”

2
 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 

Islam.
3
 Dalam hal ini, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berperan sebagai 

lembaga yang mengatur dan menyalurkan zakat dengan cara yang profesional.  

                                                 
1
 Hj. Rahmawati Muin, “Kedudukan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Dalam Islam,” Yayasan 

HadjiKalla, December 28, 2021. 

2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya: Surah Al-Baqarah 

[2]: 43 

3
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang  Pengelolaan Zakat,” 

n.d. 
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Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat Menjelaskan bahwa zakat yang disalurkan akan dikelola oleh 

kantor Badan Amil Zakat Nasional. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung 

jawab kepada presiden melalui menteri.
4
 

Berdasarkan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, pada pasal tersebut disebutkan bahwa Lembaga Amil Zakat 

berperan sebagai badan administratif atau amir yang menghimpun zakat, infak, dan 

sedekah. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

koordinasi mengenai pengumpulan, pendistribusian, dan penggunaan zakat, infak dan 

sedekah.
5
 Untuk mencapai hal tersebut, dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang bertugas mengelola zakat, infak, dan sedekah. Yaitu di BAZNAS 

ibu kota, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota. Lembaga ini memiliki 

kewenangan untuk menyelenggarakan zakat, infak, dan sedekah di seluruh negeri. 

Salah satu tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), juga sejalan dengan 

ketentuan Undang-Undang yaitu mengoptimalkan penyaluran dan pendayagunaan 

zakat itu sendiri, dalam rangka pengentasan kemiskinan dan memajukan 

kemaslahatan umum. Untuk memperbaiki dan mengurangi kesenjangan sosial. Misi 

besar tersebut dilaksanakan secara profesional dan bertanggung jawab oleh BAZNAS  

melalui lembaga-lembaga program yang dibentuknya yang meliputi lima dimensi, 

yakni ekonomi, kesehatan, pendidikan, kemanusiaan dan dakwah. 

                                                 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 5 

Ayat (3)  

5
 Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 7 

Ayat (1) 
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Kehadiran BAZNAS diharapkan dapat memperkuat kepercayaan masyarakat, 

terutama para muzakki, dalam menyalurkan zakat mereka. Namun, tingkat 

kepercayaan ini sangat dipengaruhi oleh sejauh mana laporan keuangan yang 

disajikan oleh BAZNAS bersifat transparan. Transparansi merupakan faktor utama 

dalam menciptakan hubungan yang positif antara lembaga dan muzaki, sehingga 

penting untuk meneliti dampak transparansi dalam laporan keuangan terhadap 

kepercayaan muzaki di BAZNAS Kota Parepare. 

Hadis dari Nabi Muhammad SAW juga menyoroti betapa pentingnya 

kejujuran dan keterbukaan dalam mengelola kekayaan. Dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Nabi bersabda: 

ِِ ٠ِؽََاضٍِلاَيَِلاَيَِضَؼُٛيُِاللَّ ِٓ ِبْ ًِ ؼْمِ َِ ِ ْٓ ِِٗػَ ِأب١َِ ْٓ زِِػَ َٛ ِأبَِِٟالْْؼَْ ُٓ ازَةُِبْ َٛ و١ِغٌِحَسَّثَٕاَِؼَ َٚ ِحَسَّثَٕاَِ ُِِصٍََّٝ اللَّ

ِفِِٟإٌَّاضِِ َٛ ِضَػ١َِّتًِفغََشَّٙاَِفَُٙ َٟ اِضَاعٍِاؼْتطُْػِ َّ ِأ٠َُّ َُ ؼٍََّ َٚ ِِٗ  ػ١ٍََْ

Artinya:  

“Pemimpin mana saja yang dipercaya memimpin rakyat, lalu ia menipu 
mereka (rakyat), maka ia akan masuk neraka” (H.R Imam Ahmad) 

Hadis ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat harus dilakukan dengan 

tanggung jawab dan keterbukaan agar para muzaki merasa aman dan percaya saat 

menyalurkan zakat mereka. Dengan adanya keterbukaan, muzaki dapat mengetahui 

bagaimana dana zakat mereka dikelola dan diberikan kepada yang berhak, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepercayaan mereka terhadap BAZNAS. 

Dalam Al-Quran, Allah SWT  juga menyatakan bahwa orang yang berbuat 

zalim kepada manusia dan melampaui batas dimuka bumi tanpa hak akan 

mendapatkan azab yang pedih dari Allah SWT. Pada surah Asy-Syura: 43: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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ِ ُْ ى هٌََُِِٙ
ٌٰٰۤ ِاُٚ ٌْحَكِِّّۗ ِفِِٝالْْضَْضِِبغ١َِْطِِا َْ ْٛ ٠بَْغُ َٚ ِإٌَّاغَِ َْ ْٛ ُّ ٠ِظٍَِْ َٓ ِػٍََِٝاٌَّص٠ِْ ًُ ب١ِْ اِاٌؽَّ َّ ِِأَِّ ٌُ ػَصَابٌِا١ٌَِْ  

Artinya: 

 
“Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) itu hanya ada pada orang-orang 
yang menganiaya manusia dan melampaui batas di bumi tanpa hak (alasan 
yang benar). Mereka itu mendapat siksa yang sangat pedih.”

6
 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang berbuat sesuatu karena 

membela diri dari satu penganiayaan atau suatu kejahatan yang menimpanya, tidak 

ada jalan untuk menuntutnya dari sisi hukum dan ia tidak berdosa karena dia 

melakukannya berdasarkan hak. Tetapi orang-orang yang berbuat zalim, berbuat 

kejahatan di bumi dan melampaui batas dalam memberikan pembalasan, mereka 

itulah yang dapat dituntut dan akan mendapat azab dan siksa yang pedih di akhirat 

kelak. 

Kepercayaan merujuk pada pengakuan mengenai integritas dan kapasitas 

seseorang dalam memenuhi ekspektasi. Hal ini mencakup keyakinan dan harapan 

baik yang dimiliki individu terhadap orang lain dan objek, serta sering kali 

melibatkan unsur ketergantungan dan kerentanan. Begitu pula dengan kepercayaan 

amil zakat terhadap suatu Lembaga pengumpul zakat, infak, dan sedekah. Amil zakat 

yang mempercayai suatu Lembaga pengumpul zakat akan tetap membayarkan zakat 

kepada Lembaga pengumpul zakat tersebut. 

Laporan Keuangan dari BAZNAS dapat ditemukan di website BAZNAS RI, 

maupun BAZNAS Kabupaten/Kota, yang tersedia secara tahunan maupun buanan. 

Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua kabupaten/kota menyediakan laporan 

keuangan mereka di website masing-masing. Contohnya di Kota Parepare sendiri, 

                                                 
6
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya: Surah Al-Baqarah 

[42]: 42.  
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dari hasil observasi awal yang saya lakukan pada website BAZNAS Kota Parepare, 

saya memperoleh data bahwa laporan keuangan dari BAZNAS Kota Parepare tidak 

dapat ditemukan pada website BAZNAS Kota Parepare. 

Di Kota Parepare, BAZNAS telah berupaya untuk meningkatkan transparansi 

dalam laporan keuangannya. Ditemukan fakta bahwa sebagian masyarakat kota 

Parepare belum terlalu memahami Lembaga Amil Zakat sehingga masih ada yang 

membayar atau mengeluarkan zakatnya di mesjid dan secara langsung dari pada 

melalui lembaga amil zakat yaitu BAZNAS kota Parepare.
7
 Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian yang mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan muzaki, khususnya dalam konteks transparansi laporan 

keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana transparansi dapat mempengaruhi kepercayaan muzaki terhadap 

BAZNAS.  

Namun, terdapat tantangan yang signifikan terkait transparansi informasi 

secara daring. Saat ini, BAZNAS Kota Parepare belum sepenuhnya menerapkan 

transparansi online. Informasi mengenai pengelolaan zakat, infak dan sedekah 

termasuk laporan keuangan dan program-program yang dijalankan, belum tersedia 

secara luas di platform digital. Masyarakat yang ingin mengakses informasi tersebut 

harus dating langsung ke kantor BAZNAS Kota Parepare, yang membatasi 

aksesibilitas dan transparansi bagi masyarakat yang lebih luas. Hal ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendasak untuk meningkat transparansi informasi secara daring.
8
 

                                                 
7
 Hastina Sudirman, “Kualitas Layanan BAZNAS Kota Parepare Terhadap Kepercayaan 

Muzakki” (Parepare, January 14, 2022). 

8
 Sumber Dari Nursyamsi, S.Kom Staf BAZNAS Kota Parepare Pada Tanggal 21 April 2025 
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Signifikansi dari kejelasan laporan keuangan di BAZNAS berkaitan erat 

dengan usaha peningkatan keterlibatan masyarakat dalam berzakat. Apabila para 

muzaki merasa yakin bahwa pengelolaan dana zakat mereka berlangsung baik dan 

terbuka, mereka akan lebih cenderung untuk memberikan zakat secara teratur. Ini 

sejalan dengan misi BAZNAS untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya zakat serta kontribusinya dalam mengurangi angka kemiskinan. 

Oleh karena itu, melakukan analisis mengenai dampak transparansi laporan keuangan 

terhadap kepercayaan muzaki menjadi sangat penting, terutama di Kota Parepare 

yang memiliki potensi besar dalam pengumpulan zakat. 

Hubungan antara transparansi laporan keuangan dan kepercayaan muzaki 

sangat berhubungan. terdapat hubungan positif yang signifikan antara akuntabilitas 

lembaga zakat dan kepercayaan publik. Lembaga zakat yang transparan dalam 

laporan keuangannya cenderung mendapatkan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi 

dari muzakki.
9
 Ketika BAZNAS menyediakan laporan keuangan yang terbuka, tepat, 

dan dapat dipertanggungjawabkan, muzaki cenderung lebih yakin bahwa sumbangan 

zakat mereka dikelola dengan baik. Dalam konteks ini, transparansi laporan 

keuangan berfungsi sebagai indikator utama yang mencerminkan akuntabilitas 

lembaga zakat. Muzakki yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 

penggunaan dan distribusi zakat akan lebih percaya untuk menyalurkan zakat 

mereka melalui lembaga yang transparan.
10

 

                                                 
9
 Nur Rizqi Febriandika, Dilla Gading Kusuma, and Yayuli, “Zakat Compliance Behavior in 

Formal Zakat Institutions: An Integration Model of Religiosity, Trust, Credibility, and 

Accountability,” International Journal of Advanced and Applied Sciences 10, no. 6 (June 1, 2023): 

187–94, https://doi.org/10.21833/ijaas.2023.06.022.  

10
Nur Kabib et al., “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Minat Muzakki 

Membayar Zakat Di BAZNAS Sragen,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (March 22, 2021): 341, 

https://doi.org/10.29040/jiei.v7i1.2156.  
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Di sisi lain, kurangnya transparansi dapat menyebabkan keraguan dan 

ketidakpercayaan, yang pada akhirnya dapat menurunkan partisipasi muzaki dalam 

menyalurkan zakat. Maka dari itu, sangat penting bagi BAZNAS untuk secara terus 

menerus meningkatkan kejernihan dalam laporan keuangannya guna membangun 

kepercayaan yang kokoh di antara muzaki. 

Transparansi dalam laporan keuangan berperan sebagai sarana untuk 

memperkuat akuntabilitas BAZNAS. Dengan laporan yang jelas dan terbuka, 

masyarakat memiliki kemampuan untuk mengawasi pengelolaan dana zakat. Ini tidak 

hanya memberikan rasa tenang kepada muzaki, tetapi juga mendorong BAZNAS 

untuk lebih bertanggung jawab dalam mengelola dana yang diberikan kepada mereka. 

Tingkat akuntabilitas yang tinggi akan menghasilkan citra yang baik bagi BAZNAS, 

yang selanjutnya dapat menarik lebih banyak muzaki untuk terlibat dalam program 

zakat. 

Di samping itu, transparansi dalam laporan keuangan dapat berfungsi sebagai 

alat untuk meningkatkan pengetahuan publik mengenai pengelolaan zakat. Dengan 

mengetahui cara pengelolaan dan penyaluran dana zakat, muzakki akan lebih 

menyadari signifikansi zakat dan pengaruhnya bagi masyarakat. Kualitas pelayanan 

yang baik menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan penerimaan dana zakat. 

Pelayanan yang baik yang diberikan oleh BAZNAS akan membentuk persepsi dan 

harapan yang positif dari muzakki sehingga muzakki akan merasa puas, karena 

harapan dan kebutuhan mereka telah terpenuhi dapat menarik kepercayaan muzakki 

yang baru sehingga meningkatkan penerimaan dana zakat.
11

 

                                                 
11

 Pian Sopian, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap 

Pengumpulan Dana Zakat (Studi Kasus Pada BAZNAS Kabupaten Sukabumi)” (Sukabumi, n.d.). 
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Akhirnya, studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam 

kemajuan ilmu, terutama dalam aspek manajemen zakat dan pertanggungjawaban 

lembaga sosial. Dengan mengenali dampak dari keterbukaan laporan keuangan 

terhadap kepercayaan muzakki, diharapkan BAZNAS dapat terus memperbaiki 

kinerjanya dan memberikan dampak yang lebih signifikan untuk masyarakat. Melalui 

penelitian ini, juga diharapkan dapat ditemukan saran yang bermanfaat bagi 

BAZNAS untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga dapat 

menarik lebih banyak muzaki untuk memberikan zakat mereka dengan rasa percaya 

diri yang penuh. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana transparansi pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kota Parepare? 

2. Bagaimana transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare dalam 

membangun kepercayaan muzakki? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui transparansi pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui transparansi laporan keuangan BAZNAS dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan 

Dalam Membangun Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare” memiliki 
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berbagai macam manfaat yang signifikan, baik untuk pengembangan teori maupun 

praktik di bidang akuntansi dan manajemen zakat, infak, dan sedekah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori transparansi dalam laporan keuangan, khususnya dalam 

konteks lembaga zakat. Hasil penelitian dapat memperkaya literatur yang ada 

mengenai hubungan antara transparansi laporan keuangan dan kepercayaan 

masyarakat. Penelitian ini juga dapat membantu akademisi dan peneliti lain untuk 

memahami bagaimana generasi Z menilai transparansi laporan keuangan dan 

bagaimana hal tersebut mempengaruhi kepercayaan mereka terhadap lembaga 

zakat. Ini dapat membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut mengenai perilaku 

generasi Z dalam konteks sosial dan ekonomi. 

2. Manfaat Prakris 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi BAZNAS Kota 

Parepare untuk meningkatkan transparansi dalam laporan keuangan mereka. 

Dengan meningkatkan transparansi, diharapkan dapat membangun kepercayaan 

yang lebih besar di kalangan muzakki, khususnya generasi Z. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi komunikasi yang lebih 

efektif dalam menyampaikan informasi keuangan kepada muzakki. Hal ini penting 

untuk menarik perhatian generasi Z yang lebih kritis dan peka terhadap isu 

transparansi. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

pengelola zakat dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait dengan 

laporan keuangan dan transparansi, sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

muzakki dalam program-program zakat. Selain itu penelitian ini dapat digunakan 



10 

 

 

untuk mengembangkan program edukasi yang bertujuan meningkatkan kesadaran 

muzakki, terutama generasi Z, tentang pentingnya transparansi dalam pengelolaan 

zakat dan dampaknya terhadap kepercayaan mereka terhadap lembaga zakat. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

1. Hasil dari penelitian sebelumnya yaitu “Transparansi Pengelolaan Zakat dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare” yang 

disusun oleh Hasmayana, mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri Parepare 

program studi Manajemen Zakat dan Wakaf.  Berdasarkan dari hasil 

penelitiannya, mengenai zakat dan kepercayaan muzakki yang telah berzakat 

lebih ditingkatkan agar keloyalan muzakki dalam berzakat tidak pudar dan 

tentunya muzakki lebih mempercayai memberikan zakatnya ke BAZNAS itu 

sendiri dan diharapkan kepada BAZNAS Kota Parepare untuk terus mengelola 

zakat para muzakki dengan sebaik-baiknya terutama BAZNAS Kota Parepare 

harus transparansi dan lebih bertanggung jawab agar zakat yang diberikan tepat 

sasaran dalam mendistribusikan zakat.
12

  

Kedua penelitian ini memiliki fokus yang sama, yaitu pada transparansi 

dalam pengelolaan zakat dan dampaknya terhadap kepercayaan muzakki. 

Keduanya berupaya untuk memahami bagaimana transparansi dapat 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, khususnya 

BAZNAS.  

Meskipun memiliki fokus yang sama, kedua penelitian ini berbeda 

dalam hal aspek yang diteliti. Penelitian "Analisis Transparansi Laporan 

Keuangan" lebih terfokus pada laporan keuangan sebagai salah satu bentuk 

                                                 
12

Hasmayana, “Transparansi Pengelolaan Zakat Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki 

Pada BAZNAS Kota Parepare” (Parepare, January 18, 2022), 

https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/3621/1/18.2700.046.pdf. 
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transparansi, sedangkan penelitian "Transparansi Pengelolaan Zakat" 

mencakup aspek yang lebih luas dari pengelolaan zakat, termasuk proses 

pengumpulan, pendistribusian, dan penggunaan dana zakat. 

2. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sinta Marsela yaitu 

“Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, Pengelolaan dan Kualitas 

Pelayanan BAZNAS terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki di BAZNAS 

Rejang Lebong” adapun hasil dari pengolah data dengan software SPSS versi 

26 menyatakan bahwa tingkat kepercayaan Muzakki yang mana dapat dilihat 

dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t tabel 2,030 dengan taraf signifikasi 

yaitu 0,000 < 0,05, yang artinya Transparansi laporan keuangan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap tingkat kepercayaan Muzakki.
13

 Kedua 

penelitian ini menyoroti kepercayaan muzakki sebagai variable yang dominan. 

Kedua penelitian ini berusaha mengeksplorasi bagaimana tingkat keterbukaan 

dalam pengelolaan zakat memberi dampak pada kepercayaan publik terhadap 

BAZNAS. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Marsela menunjukkan bahwa 

keterbukaan dan tanggung jawab memiliki pengeruh yang signifikan terhadap 

kepercayaan muzakki, yang sejalan dengan kedua penelitian ini. Adapun 

perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian yang dikerjakan oleh peneliti menitikberatkan pada laporan 

keuangan sebagai parameter transparansi, sementara riset yang dilakukan 

oleh Sinta Marsela mencakup tiga elemen: laporan keuangan, manajemen 

zakat, dan mutu pelayanan. Ini menunjukkan bahwa kajian kedua lebih luas 

dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepercayaan 

muzakki. 

                                                 
13

 Sinta Marsela, “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, Pengelolaan dan Kualitas 

Pelayanan BAZNAS Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Rejang Lebong” (Curup, 

June 27, 2023). 
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b. Di dalam penelitian yang dikerjakan oleh peneliti, perhatian utama terfokus 

pada kejelasan laporan keuangan, sedangkan riset dari Sinta Marsela 

mencakup kejelasan laporan keuangan, pengelolaan, dan mutu pelayanan.  

c. Penelitian yang dikerjakan oleh peneliti dilakukan di BAZNAS Kota 

Parepare, sedangkan penelitian dari Sinta Marsela di BAZNAS Renjang 

Lebong. Perbedaan lokasi ini dapat mempengaruhi hasill serta temuan dari 

penelitian, mengingat adanya perbedaan konteks sosial dan budaya yang 

terdapat di masing-masing wilayah. 

3. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hastina Sudirman yang berjudul 

“Kualitas Layan BAZNAS Kota Parepare Terhadap Kepercayaan Muzakki” 

adapun hasil dari penelitian ini yaitu muzakki mengatakan system penyaluran 

dana zakat tersebut dapat dipercaya dalam penyaluran dana zakat di kantor 

BAZNAS Kota Parepare dan bermanfaat bagi mustahik yang lebih 

membutuhkan dalam penyalurannya.
14

  

 Perbedaan antara penelitian "Analisis Transparansi Laporan Keuangan 

Terhadap Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare" dan "Kualitas 

Layanan BAZNAS Kota Parepare Terhadap Kepercayaan Muzakki" terletak 

pada fokus utama masing-masing penelitian serta variabel yang dianalisis. 

Penelitian pertama lebih menekankan pada aspek transparansi laporan 

keuangan dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kepercayaan muzakki, 

sedangkan penelitian kedua berfokus pada kualitas layanan yang diberikan 

oleh BAZNAS dan dampaknya terhadap kepercayaan muzakki. Secara 

keseluruhan, perbedaan utama antara kedua penelitian ini terletak pada 

pendekatan yang diambil dalam menganalisis kepercayaan muzakki. Penelitian 

                                                 
14

 Hastina Sudirman, “Kualitas Layanan BAZNAS Kota Parepare Terhadap Kepercayaan 

Muzakki”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2022. 
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pertama menekankan pentingnya transparansi laporan keuangan dalam 

membangun kepercayaan, sedangkan penelitian kedua menyoroti bagaimana 

kualitas layanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap 

BAZNAS. 

4. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh, Rozi Andrini yang berjudul 

“Analisis Transparansi Dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Zakat Infak 

Shadaqah (ZIS) pada BAZNAS Kabupaten Kampar Berdasarkan PSAK No. 

109”. Hasil dari penelitian ini menyatakan Pelaporan Keuangan ZIS di 

BAZNAS Kampar berdasarkan PSAK 109 secara umum belum dapat dikatakan 

transparan dan akuntabel. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan PSAK 109, 

BAZNAS Kampar tidak menyajikan unsurunsur laporan keuangan secara 

lengkap seperti laporan perubahan aset kelolaan yang tidak disajikan.
15

 Kedua 

penelitian sama-sama menyoroti transparansi pelaporan keuangan sebagai 

faktor penting dalam pengelolaan dana zakat dan menemukan bahwa laporan 

keuangan BAZNAS belum dipublikasikan secara terbuka kepada masyarakat. 

Kesamaan lainnya terletak pada pendekatan kualitatif yang digunakan serta 

temuan bahwa keterbatasan transparansi berdampak pada menurunnya 

kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat. 

Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih memfokuskan pada peran 

transparansi laporan keuangan dalam membangun kepercayaan muzakki, 

sedangkan penelitian Rozi Andrini lebih menekankan pada kesesuaian laporan 

                                                 
15

 Rozi Andrini, “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS) pada BAZNAS Kabupaten Kampar”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 

Tahun 2022. 
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keuangan dengan standar akuntansi zakat (PSAK 109). Selain itu, lokasi 

penelitian juga berbeda, yaitu BAZNAS Kota Parepare dan BAZNAS 

Kabupaten Kampar, yang memiliki kondisi kelembagaan dan sumber daya 

manusia yang berbeda. Meskipun demikian, hasil penelitian Rozi Andrini 

memperkuat temuan penelitian ini bahwa rendahnya publikasi laporan 

keuangan dan keterbatasan SDM menjadi kendala utama dalam mewujudkan 

transparansi BAZNAS. 

5. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh, Yona Andreani dan Laylan Syafina 

dengan judul “Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Berbasis 

Teknologi Informasi pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Deli 

Serdang” adapun hasil dari penelitiannya yaitu akuntanbilitas dan transparansi 

laporan keuangan berbasis teknologi informasi pada BAZNAS Deli Serdang 

belum optimal. Dikarenakan terbatasnya jumlah orang dan tidak menguasai 

bidang tersebut, menjadikan BAZNAS tidak memanfaatkan teknologi seperti 

website dan sistem informasi secara maksimal.
16

  

Persamaan penelitian "Analisis Transparansi Laporan Keuangan 

Terhadap Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare" dengan 

penelitian “Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Berbasis 

Teknologi Informasi pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Deli 

Serdang” terletak pada fokus kajian yang sama-sama menekankan transparansi 

laporan keuangan BAZNAS dan pengaruhnya terhadap kepercayaan muzakki. 

Kedua penelitian mengkaji lembaga pengelola zakat resmi (BAZNAS) dengan 

                                                 
16

 Yona Andreani dan Laylan Syafina, Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan 

BAZNAS Kabupaten Deli Serdang Berbasis Teknologi Informasi, Jurnal Ekonomi Islam, Tahun 2022. 
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pendekatan kualitatif serta menemukan bahwa keterbatasan publikasi laporan 

keuangan dan rendahnya akses informasi keuangan kepada masyarakat menjadi 

hambatan utama dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas lembaga. 

Perbedaan penelitian Analisis Transparansi Laporan Keuangan 

Terhadap Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare" dengan 

penelitian “Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Berbasis 

Teknologi Informasi pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Deli 

Serdang”  terletak pada ruang lingkup dan fokus analisis. Penelitian Yona 

Andreani dan Laylan Syafina lebih menekankan transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan berbasis teknologi informasi, khususnya pemanfaatan 

website dan sistem digital di BAZNAS Kabupaten Deli Serdang. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada transparansi laporan keuangan BAZNAS Kota 

Parepare melalui indikator penyediaan informasi, kemudahan akses, mekanisme 

pengaduan, serta arus informasi kepada publik, tanpa secara khusus 

menitikberatkan pada aspek teknologi informasi. 

B. Landasan Teoritis 

1. Teori Transparansi 

a. Pengertian 

Transparansi adalah ketika informasi dan proses dalam suatu organisasi 

atau pemerintahan tersedia untuk publik. Ini termasuk akses ke informasi yang 

memungkinkan publik memahami dan memantau kegiatan yang dilakukan. 

Dalam konteks penyelenggaraan, transparansi merujuk pada proses dan 

informasi yang dilakukan oleh pemerintah atau organisasi saat melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses 
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informasi tentang kebijakan, anggaran, dan pelaksanaan program, yang 

meningkatkan akuntabilitas dan keterlibatan publik. 

Transparansi laporan keuangan merupakan elemen kunci dalam 

pengelolaan zakat yang efektif, terutama di lembaga seperti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). Di Kota Parepare, transparansi ini berfungsi untuk 

membangun kepercayaan di kalangan muzakki, yaitu individu atau kelompok 

yang memberikan zakat. Kepercayaan ini sangat penting, karena muzakki ingin 

memastikan bahwa dana yang mereka sumbangkan dikelola dengan baik dan 

digunakan untuk tujuan yang sesuai dengan syariat Islam. 

Dalam perspektif agama, transparansi dan akuntabilitas sangat 

ditekankan dalam Islam. Al-Qur'an mengajarkan pentingnya kejujuran dan 

keterbukaan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan harta. 

Misalnya, Surah Al-Baqarah ayat 282 menekankan perlunya mencatat 

transaksi keuangan dengan jelas untuk menghindari perselisihan. Hadis Nabi 

Muhammad SAW juga menekankan pentingnya amanah dalam pengelolaan 

harta, yang relevan dengan prinsip transparansi dalam laporan keuangan.
17

 

Dengan demikian, transparansi dalam laporan keuangan BAZNAS tidak hanya 

memenuhi tuntutan etika, tetapi juga merupakan bagian dari kewajiban 

religius. 

Transparansi laporan keuangan BAZNAS juga dapat membantu 

mengurangi potensi penyalahgunaan dana zakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa lembaga yang menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

                                                 
17

 Uswatun Hasanah, “Transparansi Dan Keadilan Dalam Pengelolaan Ghanimah Oleh Nabi 

Muhammad SAW Sebagai Cerminan Akuntabilitas Keuangan Islam,” Jurnal Syiar-Syiar 4, no. 2 

(December 2024), https://journal.utnd.ac.id/index.php/syiar/article/view/1560/766. 
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cenderung memiliki tingkat kepercayaan publik yang lebih tinggi
18

. Dalam hal 

ini, transparansi berfungsi sebagai mekanisme pencegahan terhadap praktik 

korupsi dan penyalahgunaan wewenang dalam pengelolaan dana zakat. 

Dengan memberikan laporan keuangan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, BAZNAS dapat meningkatkan kredibilitasnya di 

mata muzaki dan masyarakat luas.  

Lebih lanjut, transparansi dalam laporan keuangan BAZNAS dapat 

meningkatkan partisipasi muzaki dalam pengelolaan dana zakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa muzaki yang terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan cenderung lebih percaya pada lembaga zakat. Oleh karena itu, 

BAZNAS perlu melibatkan muzaki dalam proses perencanaan dan pelaporan 

keuangan untuk meningkatkan rasa memiliki dan kepercayaan mereka 

terhadap lembaga tersebut. 

Dalam ranah hukum, UU Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 

mengenai Pengelolaan Zakat mengatur signifikansinya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat. Peraturan ini menegaskan bahwa 

lembaga pengelola zakat perlu membuat laporan keuangan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan untuk memastikan pengelolaan dana zakat dilakukan 

dengan baik serta sesuai dengan prinsip syariah. Dengan mengikuti ketentuan 

ini, BAZNAS dapat memperkuat kepercayaan para muzaki dan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana zakat. 
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 Mohd. „Adli Zahri, Mohamad Shaharudin Samsurijan, and Nurul Ilyana Muhd Adnan, 

“Project Management from An Islamic Perspective: An Analytical Review,” International Journal of 

Academic Research in Business and Social Sciences 14, no. 6 (June 4, 2024), 
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Keterbukaan dalam laporan keuangan juga dapat berkontribusi pada 

BAZNAS dalam menciptakan citra positif di depan masyarakat. Studi 

menunjukkan bahwa organisasi dengan reputasi yang baik seringkali 

mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi dari publik. Oleh karena itu, 

BAZNAS harus berkomitmen untuk menyediakan laporan keuangan yang jelas 

dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai langkah untuk mengembangkan 

reputasi yang baik di antara muzaki dan masyarakat. 

Dalam ranah keagamaan, keyakinan para muzaki juga dipengaruhi oleh 

seberapa tinggi religiusitas mereka. Studi menunjukkan bahwa muzaki dengan 

religiusitas yang tinggi biasanya lebih peduli terhadap tingkat transparansi 

lembaga zakat. Oleh sebab itu, BAZNAS perlu mengambil faktor religius 

sebagai pertimbangan dalam strategi komunikasi dan laporan keuangannya 

untuk membangun kepercayaan muzakki. 

Pentingnya transparansi dalam pengelolaan dana zakat juga tercermin 

dalam prinsip-prinsip good governance. Good governance menekankan 

pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam 

pengelolaan sumber daya.
19

 Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, BAZNAS 

dapat meningkatkan kepercayaan publik dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pengelolaan dana zakat yang lebih baik. 

Sebagai penutup, kejelasan dalam laporan keuangan berperan penting 

dalam membangun kepercayaan muzaki terhadap BAZNAS di Kota Parepare. 

Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip transparansi dan tanggung 
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 Thariq Alfan et al., “Konsep Good Governance Dalam Transparansi Anggaran Dana Partai 

Politik Perspektif Fiqh Siyasah,” Indonesian State Law Review (ISLRev) 2, no. 2 (May 2024): 180–96, 
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jawab, BAZNAS tidak hanya memenuhi nilai-nilai etika dan moral menurut 

Islam, tetapi juga memperkuat keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana zakat. Oleh karena itu, sangat crucial bagi BAZNAS untuk terus 

meningkatkan sistem pelaporan yang jelas dan bertanggung jawab, serta 

melakukan penyuluhan yang efektif kepada muzaki tentang pentingnya 

kejelasan dalam pengelolaan zakat. 

b. Prinsip-Prinsip Transparansi 

Menurut Krina (2003) transparansi adalah prinsip yang menjamin akses 

atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, termasuk informasi mengenai kebijakan, proses 

pembuatan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. Krina juga menjelaskan 

beberapa indicator transparansi, antara lain: 

1) Penyajian informasi yang jelas tentang prosedur, biaya, serta tanggung 

jawab 

2) Mudahnya akses informasi bagi masyarakat 

3) Penyusunan mekanisme pengaduan jika ada pelanggaran atau 

kecurangan. 

4) Meningkatkan arus informasi melalui kerja sama dengan media massa 

dan Lembaga nonpemerinath.
20

 

Dengan kata lain, transparansi menurut Krina menekankan keterbukaan 

dan kemudahan masyarakat untuk mengakses informasi sebagai bentuk 

                                                 
20
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akuntabilitas penyelenggara pemerintahan dalam mengelola sumber daya 

public. 

c. Manfaat Transparansi 

Transparansi memiliki berbagai manfaat yang signifikan, baik dalam 

konteks pemerintahan, organisasi, maupun bisnis. Berikut adalah beberapa 

manfaat utama dari transparansi: 

1) Keterbukaan berkontribusi dalam membangun keyakinan antara 

pemerintah, lembaga, dan warga. Saat informasi disajikan dengan cara 

yang jelas dan tulus, masyarakat cenderung memiliki kepercayaan yang 

lebih besar terhadap organisasi tersebut. 

2) Melalui keterbukaan, orang atau kelompok jadi lebih accountable atas 

perilaku dan pilihan yang mereka buat. Hal ini mendorong tindakan yang 

lebih moral dan mengurangi kemungkinan penyalahgunaan kuasa atau 

korupsi. 

3) Keterbukaan membuat masyarakat lebih aktif dalam proses membuat 

keputusan. Saat informasi dapat diakses, masyarakat bisa memberikan 

pendapat, kritik, dan saran yang positif, sehingga keputusan yang 

dihasilkan lebih sesuai dengan keinginan dan kebutuhan publik. 

4) Keterbukaan bisa menjadi penghalang bagi perilaku korupsi. Saat 

informasi dapat diakses oleh orang banyak, terdapat peluang yang lebih 

kecil untuk penyalahgunaan kekuasaan dan tindakan yang tidak etis. 

5) Institusi atau pemerintahan yang menerapkan ide keterbukaan biasanya 

memiliki citra yang lebih positif di pandangan masyarakat. Hal ini bisa 

menarik lebih banyak dukungan, baik dari warga maupun dari para 

pemodal. 

6) Dalam bidang pelayanan publik, keterbukaan dapat berkontribusi pada 

peningkatan mutu layanan yang disediakan untuk masyarakat. Dengan 
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memperhatikan masukan dan kritik, pemerintah atau lembaga dapat 

melaksanakan perbaikan yang diperlukan. 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan dokumen penting yang menyajikan 

informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja suatu entitas pada periode 

tertentu. Secara sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu, mencakup berbagai pos keuangan yang diperoleh selama 

periode tersebut.
21

 Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen utama, 

termasuk laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan 

laporan arus kas. Setiap komponen ini memberikan gambaran yang berbeda 

mengenai aspek keuangan perusahaan, sehingga penting untuk memahami 

keseluruhan laporan keuangan dalam konteks analisis kinerja dan pengambilan 

keputusan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting dalam dunia 

akuntansi dan manajemen yang digunakan untuk menyajikan informasi 

keuangan suatu entitas. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan, termasuk investor, kreditor, manajemen, dan 
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pemangku kepentingan lainnya. Berikut adalah beberapa tujuan spesifik dari 

laporan keuangan: 

1) Menilai Kinerja Keuangan 

Salah satu tujuan utama laporan keuangan adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kinerja keuangan suatu entitas dalam 

periode tertentu. Melalui laporan laba rugi, pemangku kepentingan dapat 

melihat pendapatan, biaya, dan laba yang dihasilkan, yang memungkinkan 

mereka untuk menilai efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. 

2) Menilai Posisi Keuangan 

Laporan neraca memberikan informasi tentang posisi keuangan 

entitas pada suatu titik waktu tertentu. Ini mencakup aset, kewajiban, dan 

ekuitas pemilik. Dengan informasi ini, pemangku kepentingan dapat menilai 

likuiditas, solvabilitas, dan struktur modal perusahaan. 

3) Membantu Pengambilan Keputusan 

Laporan keuangan menyediakan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. Investor dapat menggunakan laporan 

keuangan untuk menentukan apakah akan berinvestasi dalam suatu 

perusahaan, sementara kreditor dapat menilai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban utangnya. 

4) Menyediakan Informasi untuk Perencanaan dan Pengendalian 

Manajemen menggunakan laporan keuangan untuk merencanakan 

dan mengendalikan operasi perusahaan. Dengan menganalisis data 
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keuangan, manajemen dapat mengidentifikasi tren, mengalokasikan sumber 

daya secara efisien, dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan. 

5) Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Laporan keuangan yang disusun dengan baik meningkatkan 

transparansi perusahaan dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. 

Ini penting untuk membangun kepercayaan dan reputasi perusahaan di 

pasar. Laporan keuangan yang transparan dan akuntabel berkontribusi pada 

pembangunan kepercayaan publik. Penelitian oleh Adha menunjukkan 

bahwa praktik tata kelola yang baik dapat meningkatkan transparansi 

laporan keuangan, yang pada gilirannya membangun kepercayaan di 

kalangan pemangku kepentingan.
22

 

6) Mematuhi Regulasi dan Standar Akuntansi 

Laporan keuangan juga bertujuan untuk memenuhi persyaratan 

regulasi dan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara konsisten dan dapat 

dibandingkan antar periode dan antar perusahaan.  

7) Menyediakan Informasi untuk Analisis dan Penilaian 

Laporan keuangan menyediakan data yang diperlukan untuk analisis 

rasio, penilaian nilai perusahaan, dan analisis tren. Ini membantu dalam 

memahami posisi dan kinerja perusahaan dalam konteks industri dan pasar 

yang lebih luas. 
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8) Mendukung Pengungkapan Informasi 

Laporan keuangan juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengungkapkan informasi tambahan yang relevan, seperti catatan atas 

laporan keuangan yang menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan, 

risiko yang dihadapi perusahaan, dan informasi lain yang dapat 

mempengaruhi keputusan pemangku kepentingan. 

c. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menetapkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK), yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk 

mengatur praktik akuntansi di Indonesia. Tujuan utama PSAK adalah 

memberikan pedoman yang seragam untuk pembuatan laporan keuangan, 

memastikan bahwa laporan tersebut dapat diandalkan, relevan, dan dapat 

diperbandingkan di antara berbagai entitas. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 merupakan 

pedoman penting dalam pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di 

Indonesia. PSAK ini dirancang untuk memberikan kerangka kerja yang jelas 

dalam pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi ZIS 

oleh organisasi pengelola zakat (OPZ) seperti Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Tujuan utama dari PSAK 109 adalah untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan, sehingga masyarakat 

dapat dengan mudah memahami dan mengawasi penggunaan dana zakat yang 

mereka sumbangkan.
23

 Selain itu, PSAK 109 ini bertujuan untuk mengatur 
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pencatatan di lembaga pengelola zakat yang sebelumnya sering menggunakan 

PSAK 45 untuk organisasi nirlaba. Sebelum adanya PSAK 109, lembaga 

pengelola zakat telah menyusun laporan keuangan, tetapi belum ada standar 

yang seragam antara satu lembaga pengelola zakat dengan yang lainnya. Oleh 

karena itu, hal ini tentu menyulitkan berbagai pihak untuk memahami maksud 

dan tujuan dari laporan keuangan tersebut.
24

 

Menurut PSAK 109, zakat didefinisikan sebagai kekayaan yang harus 

diberikan oleh muzakki (pembayar zakat) kepada mustahiq (penerima zakat) 

sesuai dengan ketentuan syariah. Hal ini menekankan bahwa dana zakat yang 

diterima merupakan amanah yang harus dikelola dengan penuh tanggung 

jawab oleh lembaga zakat.
25

 Selain itu, PSAK ini juga mengatur tentang 

pengungkapan informasi terkait dana non-halal dan kebijakan penerimaan dana, 

yang penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan publik terhadap 

lembaga zakat.
26

 

Penerapan PSAK 109 diharapkan dapat menciptakan keseragaman 

(uniformity) dan kemampuan untuk membandingkan (comparability) laporan 

keuangan antar lembaga zakat. Dengan adanya standar ini, diharapkan laporan 

keuangan yang disusun oleh OPZ dapat memenuhi prinsip-prinsip 

akuntabilitas dan transparansi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
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kepercayaan muzakki untuk menyalurkan zakat mereka melalui lembaga 

resmi. 

3. Kepercayaan Muzakki 

Muzakki adalah istilah dalam konteks zakat yang merujuk kepada individu 

atau entitas yang memiliki kewajiban untuk membayar zakat. Dalam agama Islam, 

zakat adalah salah satu rukun Islam yang merupakan kewajiban bagi setiap 

Muslim yang memenuhi syarat tertentu, seperti memiliki harta yang mencapai 

nisab (batas minimum) dan telah mencapai haul (masa kepemilikan selama satu 

tahun). 

Untuk dianggap sebagai muzakki seseorang harus memenuhi beberapa 

syarat yaitu: 

a. Beragama Islam, 

b. Memilliki harta yang mencapai nisab, 

c. Harta tersebut telah dimiliki selama satu tahun (haul), 

d. Baligh dan berakal. 

Muzakki memegang peranan yang sangat penting dalam pengelolaan zakat. 

Muzakki adalah individu atau badan hukum yang berkewajiban membayar zakat,  

salah satu rukun Islam. Di Indonesia, BAZNAS (Badan Penghimpun Zakat 

Nasional) berfungsi sebagai lembaga yang mengelola dan menyalurkan zakat, 

infak, dan sedekah dari para muzakki  kepada mustahik (penerima zakat). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transparansi pelaporan 

keuangan terhadap kepercayaan muzakki di BAZNAS Kota Parepare. 

Menurut Gurviesz dan Korchia, terdapat 3 (tiga) elemen yang membentuk 

kepercayaan (trust) yaitu: 
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a. Kemampuan (Ability) 

Kemampuan berkaitan dengan kompetensi dan karakteristik dari para 

pelaku (penjual, karyawan, dll) dalam memberikan layanan kepada 

konsumennya. Dengan kata lain konsumen perlu mendapat jaminan kepuasan 

dan keamanandari para penyedia jasa dalam melakukan transaksi. Termasuk 

dalam kemampuan adalah kompetensi, pengalamann, kemampuan dalam ilmu 

pengetahuan.  

b. Integritas (Ingrity) 

Integritas merupakan komitmen pelaku dari para penyedia jasa untuk 

menjalankan aktivitas bisnis yang benar-benar sesuai janji yang telah 

disampaikannya kepada konsumen. Hal ini akan menyebabkan 

institusi/perusahaan dapat dipercaya atau tidak oleh konsumennnya. Integritas 

dapat diukur melalui beberapa aspek yaitu kewajaran (fairness), pemenuhan 

(fulfillment), kesetiaan (loyalty), keterusterangan (honesty), keterkaitan 

(dependability), dan kehandalan (reliability). 

c. Kebajikan (Benevolence) 

Kebajikan merupakan komitmen penyedia jasa untuk mampu 

memberikn kepuasan kepada konsumen. Perusahaan tidah hanya sekedar 

mengejar maksimalisasi profit melainkan juga harus memperhatikan kepuasan 

konsumennya. Benevolence meliputi aspek-aspek perhatian, empati, keyakinan, 

dan daya terima.
27
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Keterbukaan dalam pengelolaan zakat merupakan aspek penting dalam 

membangun kepercayaan antara BAZNAS dan para muzakki. Laporan keuangan 

yang terang dan bertanggung jawab memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penggunaan dana zakat. Ini penting agar muzakki merasa percaya bahwa 

sumbangan mereka dikelola secara efektif dan digunakan untuk tujuan yang benar. 

Tanpa adanya keterbukaan, muzakki bisa merasa ragu untuk menyumbangkan 

zakat mereka. 

Laporan keuangan berperan sebagai jembatan komunikasi antara BAZNAS 

dan muzakki. Melalui laporan tersebut, BAZNAS dapat menginformasikan tentang 

penerimaan serta pengeluaran dana zakat, termasuk program-program yang telah 

dilaksanakan. Dengan laporan yang rinci dan jelas, muzakki dapat melihat 

bagaimana dana mereka dimanfaatkan dan efek dari sumbangan mereka. 

Tingkat kepercayaan muzakki kepada BAZNAS sangat dipengaruhi oleh 

seberapa terbuka laporan keuangannya. Penelitian menunjukkan bahwa semakin 

jelas laporan keuangan sebuah organisasi, semakin besar kepercayaan yang 

diberikan oleh para donatur. Dalam konteks BAZNAS, jika laporan keuangannya 

disusun dengan baik dan mudah diakses oleh muzakki, mereka akan lebih 

cenderung untuk mempercayai dan memberikan kontribusi lebih besar. 

Sebaliknya, kurangnya keterbukaan dalam laporan keuangan dapat memicu 

keraguan dan hilangnya kepercayaan di antara muzakki. Apabila muzakki merasa 

bahwa informasi yang disajikan tidak jelas atau tidak akurat, mereka bisa jadi 

enggan untuk memberikan zakat. Hal ini berpotensi berdampak negatif pada 

pengumpulan dana zakat serta program-program sosial yang dikelola oleh 

BAZNAS. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang 

satu dengan konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang dari masalah yang diteliti.
28

 Judul Skripsi ini adalah “Analisis Transparansi 

Laporan Keuangan Dalam Membangun Keprcayaan Muzakki di BAZNAS Kota 

Parepare”. Judul ini mengandung unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar 

pembahasan dalam proposal skripsi ini lebih spesifik. Disamping itu, Kerangka 

Konseptual ini memiliki pembatasan makna yang terkait dengan judul tersebut. Oleh 

karena itu, penulis akan menguraikan tentang hubungan atau kaitan antara konsep 

satu dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti. 

1. Analisis 

Analisis merupakan sebuah proses sistematis untuk memecah data, 

masalah, atau fenomena menjadi bagian yang lebig kecil agar dapat dipahami, 

dievaluasi dan diinterpretasikan.  

Dalam konteks penelitian yang berjudul “Analisis Transparansi Laporan 

Keuangan BAZNAS Kota Parepare” ini, analisis akan mencakup mengevaluasi 

seberapa transparan laporan keuangan yang disajikan oleh BAZNAS dan 

bagaimana transparansi tersebut mempengaruhi kepercayaan muzakki. 

2. Transparansi 

Transparansi adalah kondisi di mana informasi keuangan dan operasional 

disajikan secara jelas dan terbuka. Dalam pengelolaan zakat, transparansi sangat 
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krusial karena dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS. 

Transparansi yang baik dapat memberikan akses kepada publik untuk melihat 

laporan dan informasi terkait penggunaan dana zakat.
29

 

3. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan resmi tentang apa yang terjafi dengan 

uang suatu perusahaan atau organisasi selama periode waktu tertentu. Neraca, 

laporan laba-rugi, laporan arus kas, dan catatan atas aporan keuanagn termasuk 

dalam laporan keuangan. 

Dalam konteks penelitian ini, laporan keuangan memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS. Transparansi 

laporan keuangan berarti laporan tersebut harus jelas, akurat, dan dapat dipahami 

oleh semua pihak. Hal ini penting karena muzakki ingin yakin bahwa uang zakat 

mereka dikelola dengan baik dan transparan. 

4. Membangun 

Membangun dalam konteks penelitian "Analisiss Transparansi Laporan 

Keuangan Dalam Membangun Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare" 

mengacu pada proses atau tindakan yang diambil untuk menciptakan atau 

meningkatkan kepercayaan muzakki (orang yang membayar zakat) terhadap 

Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) melalui transparansi laporan keuangan.  
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5. Kepercayaan 

Kepercayaan dalam konteks penelitian Analisiss Transparansi Laporan 

Keuangan Dalam Membangun Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare" 

mengacu pada keyakinan dan rasa percaya yang dimiliki muzakki (orang yang 

membayar zakat) terhadap Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) dalam 

pengelolaan dana zakat.  

Baznas dapat membangun kepercayaan muzakki melalui transparansi 

laporan keuangan. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 

pengumpulan dan penggunaan zakat, serta memastikan bahwa masyarakat terus 

percaya pada Baznas sebagai lembaga pengelola zakat yang dapat dipercaya. 

6. Muzakki 

Muzakki adalah orang yang memiliki kewajiban membayar zakat dan telah 

membayarnya. Dalam konteks penelitian ini, muzakki adalah individu atau 

kelompok yang memberikan zakat kepada Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) 

Kota Parepare.  

Mereka adalah pihak yang sangat penting dalam sistem pengelolaan zakat, 

karena tanpa mereka, tidak ada dana yang dapat dikelola oleh Baznas. Mereka 

adalah pemberi dana yang membutuhkan informasi yang jelas dan akurat tentang 

penggunaan dana zakat mereka. Transparansi laporan keuangan adalah salah satu 

faktor kunci dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan muzakki 

terhadap Baznas. Dengan meningkatkan transparansi laporan keuangan, Baznas 

dapat meningkatkan kepercayaan muzakki, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan jumlah muzakki dan jumlah zakat yang dikumpulkan. 

7. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang dibentuk 

untuk mengelola zakat secara resmi dan terkoordinasi di Indonesia. BAZNAS 

memiliki peran penting dalam pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat, 

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan umum. Kinerja BAZNAS sangat tergantung pada efektifitas sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan dalam operasionalnya.
30

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambaran yang komprehensif tentang bagaimana 

konsep dan atau variabel berhubungan satu sama lain, dan merupakan representasi 

yang konsisten dari fokus penelitian. 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah IAIN 

PAREPARE tahun 2024, yang menjelaskan beberapa elemen yang harus disertakan 

dalam proposal skripsi sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan. Metode 

dan jenis penelitian, lokasi dan watu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan dan pengolahan data, uji keabsahan data, dan terakhir, 

teknik analisis data adalah semua bagian dari instruksi yang dimaksud. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan metodologi dalam metode penelitian merujuk pada strategi atau 

metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, serta 

menginterpretasikan data selama penelitian.
31

 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif dimana pendekatan yang memperoleh data deskriptif 

yang berupa kata, gambar ataupun perilaku. Penelitian yang menggunakan metode ini 

dapat menggali pemahaman mendalam mengenai tentang bagaimana muzakki 

menilai transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare. Metode penelitian 

kualitatif ini juga memiliki fungsi penetapan focus dalam tahapan penelitian yaitu 

dengan menafsirkan dan mendeskripsikan data, kemudian membuat kesimpulan 

tentang data yang telah diterima, memiliki informan sebagai sumber data, 

mengumpulkan data dan menganalisis data.
32
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang akan diteliti oleh peneliti ini bertempat di BAZNAS Kota 

Parepare, Jl. H. Agussalim No.63, Mallusetasi, Kec. Ujung Kota Parepare, Sulawesi 

Selatan. Dianggap bahwa objek tersebut sesuai dengan tupoksi penelitian yang 

mengkaji Analisis Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan terhadap Kepercayaan 

Muzakki di BAZNAS Kota Parepare. 

Studi ini dimulai sejak diberikan izin penelitian dan berlangsung selama 2 

(dua) bulan sampai selesai. Waktu ini dibagi menjadi dua bagian, masing-masing 1 

(satu) bulan untuk pengumpulan data dan 1 (satu) bulan lagi untuk proses bimbingan 

dan penyajian skripsi. 

C. Fokus Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis 

bagaimana transparansi laporan keuangan BAZNAS mempengaruhi tingkat 

kepercayaan muzakki. Penelitian ini juga akan mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi muzakki tentang transparansi dan bagaimana persepsi 

tersebut berdampak pada keputusan mereka untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

zakat. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang 

mungkin mempengaruhi hubungan antara transparansi dan kepercayaan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data Kualitatif 

Data penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang memiliki tujuan 

untuk menggali dan memahami makna dari pengalaman manusia, interaksi sosial, 

dan fenomena tertentu 
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Untuk mengumpulkan data kualitatif, ada banyak metode yang dapat 

digunakan. Salah satu yang paling umum adalah wawancara, yang memanfaatkan 

kuesioner dengan pertanyaan tertutup untuk mengumpulkan data dari banyak 

responden dalam waktu yang relatif singkat. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari informasi maupun 

keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan cara melakukan 

wawancara., pengisian kuesioner, dan observasi. Adapun yang akan menjadi 

suber dari data primer ini yaitu para pengelola BAZNAS di Kota Parepare dan 

masyarakat seperti muzakki. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah secara tidak langsung data ini di dapatkan dari 

pihak yang berkaitan dalam proses penelitian.
33

 Contohnya foto, dokumen-

dokumen yang terkait. Dapat juga diporeleh dari buku yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti, dokumen resmi, hasil penelitian yang berupa 

laporan, skripsi, tesis, serta perundang-undangan, dan lain-lain. 

E. Teknik Pengumpulan  dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
34

 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu tahap 

wawancara (interview), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam.
35

  

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dari narasumber melalui tanya jawab. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan perasaan narasumber secara 

lebih rinci. 

2. Pengamatan (observasi) 

Proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

diteliti disebut observasi. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, artinya 

peneliti langsung terlibat dalam apa yang mereka amati. 

Tujuan dari observasi adalah untuk mengumpulkan data deskriptif tentang 

perilaku, ucapan, dan tindakan subjek penelitian. Ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan panduan observasi atau lembar observasi untuk merekam data yang 

relevan dengan subjek penelitian. Hasil observasi kemudian dianalisis secara 
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deskriptif kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

fenomena yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 

orang lain tentang subjek.
36

 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data sangat penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar dan dapat dipercaya. Beberapa 

teknik yang dapat digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif termasuk: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Namun, peneliti akan menggunakan uji kredibilitas pada penelitian ini. 

Teknik seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

pengamatan, dan triangulasi dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan cara untuk 

mendapatkan akurasi data dan informasi dengan membandingkan antara hasil 

wawancara dengan observasi, membandingkan antara hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada.
37

 

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan 

atau mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Tekhnik tersebut dapat dilakukan sebagai berikut:  
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1. Mengecek kesesuaian data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; 

2. Membandingkan keadaan dan perspektif individu dengan berbagai pendapat 

orang lain; 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang terkait.
38

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan sebelum melakukan pengamatan di lapangan, selama 

proses observasi, hingga tahap pelaporan hasil penelitian. Dengan demikian, teknik 

analisis data diterapkan mulai dari perencanaan awal hingga penelitian dinyatakan 

selesai. Analisis data merupakan proses untuk mencari dan mengorganisir data yang 

diperoleh secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, observasi, dan 

dokumentasi. Proses ini penting untuk memahami karakteristik data dan menemukan 

solusi terhadap permasalahan yang diteliti. 

Analisis data merupakan kaidah penelitian yang wajib dilakukan semua 

peneliti, karena sebuah penelitian tanpa analisis hanya akan melahirkan sebuah data 

mentah yang tidak mempunyai arti. Dengan analisis, data bisa diolah dan bisa 

disimpulkan dan pada akhirnya kesimpulan itulah yang menjadi cikal-bakal ilmu 

pengetahuan baru yang merupakan perkembangan dari ilmu-ilmu sebelumnya.
39

 

Analisis data yang digunakan menggunakan model interaktif yang diciptakan 

oleh Miles dan Huberman. Ini memulai dengan mereduksi data, menampilkannya, 

dan kemudian melanjutkan ke tahap verifikasi dan penyimpulan. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Proses penting dalam penelitian yang bertujuan untuk menyederhanakan, 

memilah, dan mengorganisir data yang telah dikumpulkan dikenal sebagai reduksi 

data. Untuk mengelola jumlah data yang besar, data diperlukan agar analisis 

selanjutnya lebih mudah dipahami dan digunakan. Proses ini mencakup pemilihan 

data yang relevan, pengkodean, meringkas, dan mengelompokkan data ke dalam 

kategori atau tema tertentu. Dengan melakukan reduksi data, peneliti dapat 

menghasilkan informasi yang lebih relevan dan memudahkan menarik kesimpulan 

dari penelitian mereka. 

2. Penyajian Data 

Proses menampilkan atau menampilkan data yang telah dikumpulkan 

selama penelitian secara sistematis dan mudah dipahami disebut penyajian data. 

Tujuannya adalah untuk memberi pembaca informasi yang jelas dan terstruktur 

tentang hasil penelitian, sehingga mereka dapat dengan cepat mendapatkan 

informasi penting dari data. 

Laporan penelitian memerlukan data yang tepat untuk memastikan bahwa 

temuan penelitian dapat dipahami oleh pembaca dari berbagai latar belakang. 

Dengan demikian, data tidak hanya menjadi informasi statis tetapi juga merupakan 

alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan hasil penelitian. 

3. Kesimpulan Data 

Kesimpulan data adalah pernyataan ringkas yang dibuat dari hasil analisis 

dan diskusi penelitian. Kesimpulan ini merangkum kesimpulan utama, menjawab 

pertanyaan penelitian, dan menjelaskan relevansi temuan. Dalam penelitian, 
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kesimpulan harus didasarkan pada data yang kuat daripada hanya pendapat 

peneliti. 

Tahapan-tahapan diatas merupakan reduksi dan penyajian data, tidak 

melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah dilakukan penyajian 

data juga membutuhkan redaksi data lagi sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
40
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dari penelitian kualitatif ini menyajikan hasil dari penelitian yang diperoleh 

dari wawancara mendalam dengan beberapa narasumber utama, yaitu: Ibu 

Suwarni, SH. Selaku Wakil Ketua III BAZNAS Kota Parepare, Ibu Nur Syamsi, 

S.Kom. selaku Staff BAZNAS Kota Parepare, serta lima orang muzakki, yaitu 

Bapak Bustan, SE., Ibu Hj. Suwarni. R., Bapak Muhammad Ismail Ilyas, SH., Ibu 

Mulyani, S. AP., Ibu Hj. Sri Meiriany, SH., MH. SPSS. Proses analisis data 

memiliki peran penting dalam keseluruhan rangkaian penelitian ini, karena 

memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan memahami informasi yang 

dikumpulkan baik dari literatur terkait maupun data lapangan. Analisis dimulai 

dengan memilih sumber literatur yang relevan dengan topik, kemudian 

dilanjutkan dengan verifikasi data lapangan guna memastikan validitas dan 

keakuratan sebelum melakukan interpretasi dan penyusunan kesimpulan. Melalui 

tahapan penelitian yang dilakukan secara sistematis, peneliti berhasil 

mengidentifikasi sejumlah temuan utama yang memberikan gambaran 

komprehensif mengenai Analisis Transparansi Laporan Keuangan dalam 

Membangun Kepercayaan Muzakki di BAZNAS Kota Parepare. Berdasarkan 

paparan sebelumnya, peneliti kini dapat menyampaikan hasil penelitian secara 

rinci, terstruktur, dan sesuai dengan fokus utama serta subfokus yang telah 

ditetapkan sejak awal. 
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1. Transparansi Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kota Parepare 

a. Penyediaan informasi yang jelas  

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai bagaimana 

BAZNAS Kota Parepare menjalankan proses pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah mulai dari tahap awal hingga akhir. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk memahami apakah prosedur yang diterapkan telah sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam dan prinsip akuntabilitas lembaga amil zakat. 

Berdasarkan dari hasil wawancara Bersama Wakil Ketua III BAZNAS 

Kota Parepare menjelaskan bahwa: 

“Prosedur pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kota Parepare dilakukan 

mulai dari penghimpunan, pendistribusian, sampai pendayagunaan dana. 

Kami menghimpun dana dari masyarakat dan ASN, kemudian dana tersebut 

disalurkan secara tepat sasaran kepada mustahik sesuai dengan ketentuan 

syariat.”
41

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pengelolaan dana ZIS dilakukan melalui tiga tahapan utama: penghimpunan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan. Penghimpunan dilakukan melalui dua 

sumber utama, yaitu masyarakat umum dan aparatur sipil negara (ASN). 

Kemudian dana disalurkan kepada mustahik yang memenuhi kriteria sesuai 

syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah 

menerapkan alur pengelolaan dana yang terstruktur dan syariah-compliant. 
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Temuan ini menjawab rumusan masalah pertama, yaitu mengenai 

bagaimana BAZNAS Kota Parepare mengelola dana ZIS. Prosedur yang 

telah diterapkan menunjukkan bahwa dari sisi operasional, BAZNAS telah 

menjalankan amanah sesuai prinsip pengelolaan zakat yang benar. Namun 

demikian, keberhasilan prosedur ini tetap memerlukan dukungan dari aspek 

transparansi, khususnya dalam pelaporan keuangan kepada publik. 

Transparansi merupakan aspek penting untuk membangun 

kepercayaan masyarakat dan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah 

berupaya menerapkan prinsip transparansi, namun masih terdapat 

keterbatasan dalam penyampaian laporan keuangan secara terbuka. 

Dari hasil wawancara dengan Wakil Ketua III BAZNAS Kota 

Parepare, beliau menjelaskan bahwa: 

“Dana zakat, infak dan sedekah kami kelola secara transparan dan 

sesuai ketentuan. Namun, untuk saat ini laporan keuangan, belum kami 

publikasikan di website kami. Kami lebih banyak menyampaikan melalui 

media sosial dengan mengunggah dokumentasi kegiatan agar masyarakat 

dan muzakkki bisa lihat aktivitas kami.”
42

 

Dari pernyataan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa meskipun 

BAZNAS mengklaim telah mengelola dana operasional sesuai aturan, akses 

publik terhadap laporan keuangan masih terbatas. Tidak dipublikasikannya 

laporan keuangan secara lengkap termasuk rincian biaya operasional di 

website resmi membuat masyarakat tidak memiliki dokumentasi formal yang 
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dapat dijadikan acuan. Penggunaan media sosial lebih berfungsi sebagai 

sarana publikasi kegiatan, bukan sebagai media transparansi laporan 

keuangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transparansi BAZNAS Kota Parepare 

masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan prinsip akuntabilitas publik. 

Keterbukaan laporan keuangan sangat penting untuk menumbuhkan 

kepercayaan muzaki dan masyarakat luas, terutama dalam konteks 

pengelolaan dana ZIS yang bersifat amanah. 

b. Kemudahan akses informasi bagi publik. 

Transparansi tidak hanya berbicara tentang penyediaan informasi, 

tetapi juga seberapa mudah informasi tersebut diakses masyarakat. Bagian 

ini mengkaji bagaimana BAZNAS menyediakan akses bagi publik untuk 

melihat informasi keuangan maupun kegiatan penyaluran dana. 

Dalam wawancara, staff BAZNAS Kota Parepare menjelaskan: 

“Saat ini, informasi penggunaan dana ZIS memang belum kami 

publikasikan di website resmi BAZNAS Kota Parepare. Namun, kami tetap 

berupaya menjaga transparansi dengan memanfaatkan media sosial sebagai 

platform utama untuk mengunggah foto dan dokumentasi kegiatan 

penyaluran dana.”
43

 

Hal ini menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap informasi dana 

masih terbatas karena belum tersedia layanan publikasi resmi seperti 
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website. Publik hanya mengandalkan unggahan media sosial yang bersifat 

informatif tetapi tidak lengkap secara administratif. 

Selain itu, terkait ketersediaan akses online dan offline, Wakil Ketua 

III BAZNAS Kota Parepare menjelaskan: 

“Untuk saat ini laporan keuangan yang sudah diaudit masih tersedia 

secara offline. Kalau ada muzakki yang datang ingin melihat laporan 

keuangan akan kami perlihatkan semua laporan keuangan, hanya saja untuk 

akses online-nya belum ada.”
44

 

Dengan demikian, masyarakat hanya dapat memperoleh laporan 

keuangan secara langsung di kantor BAZNAS, bukan secara daring. Akses 

yang terbatas ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi belum berjalan 

maksimal. 

Temuan ini menguatkan bahwa transparansi laporan keuangan di 

BAZNAS Kota Parepare masih belum terpenuhi sepenuhnya. Akses publik 

yang terbatas menghambat masyarakat untuk memperoleh informasi secara 

menyeluruh. 

c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar 

Transparansi juga tercermin melalui bagaimana lembaga menyediakan 

ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan keluhan atau pengaduan. 

Bagian ini menelusuri apakah BAZNAS memiliki saluran resmi dan 

bagaimana pengaduan dan keluhan masyarakat ditangani. 
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Terkait keberadaan saluran pengaduan, staff BAZNAS Kota Parepare 

menyampaikan: 

“Untuk saluran pengaduan, kita belum tersedia. Tapi kalau ada yang 

ingin diadukan bisa langsung datang ke kantor atau menghubungi staff yang 

ada di BAZNAS.”
45

 

Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS belum memiliki mekanisme 

pengaduan formal seperti hotline, formulir pengaduan, atau fitur website. 

Sedangkan mengenai cara penanganan keluhan, staff BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan: 

“Setelah menerima keluhan secara langsung, petugas BAZNAS 

melakukan pendataan dan verifikasi terkait keluhan yang disampaikan. 

Selanjutnya, keluhan tersebut akan ditindaklanjuti oleh tim pengelola untuk 

mencari solusi atau penjelasan yang tepat.”
46

 

Proses penanganan keluhan berjalan secara internal melalui pendataan 

dan verifikasi. 

Terkait transparansi tanggapan, staff BAZNAS Kota Parepare 

menambahkan: 

“BAZNAS berkomitmen memberikan tanggapan yang transparan dan 

komunikatif kepada masyarakat pengadu, baik secara lisan maupun tertulis 

meskipun belum ada sistem resmi.”
47
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa mekanisme pengaduan masih 

belum terstruktur, sehingga mengurangi tingkat transparansi dan 

akuntabilitas lembaga. Hal ini relevan dengan fokus penelitian bahwa 

BAZNAS perlu menyediakan saluran pengaduan yang lebih formal dan 

terintegrasi agar publik dapat memantau tindak lanjutnya. 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa 

dan Lembaga non-pemerintahan 

 

Bagian ini bertujuan untuk melihat bagaimana BAZNAS Kota 

Parepare mengungkapkan kegiatan dan laporan pertanggungjawaban kepada 

publik, serta bagaimana proses audit dilakukan untuk menjamin akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Peningkatan arus 

informasi kepada publik merupakan salah satu indikator penting 

transparansi, khususnya dalam kerangka good governance, yang 

menekankan keterbukaan, akuntabilitas, dan pengawasan publik. 

Bagian ini bertujuan untuk melihat penerapan transparansi BAZNAS 

Kota Parepare dalam meningkatkan arus informasi kepada publik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua III BAZNAS Kota 

Parepare, diketahui bahwa penyampaian informasi kepada masyarakat 

dilakukan melalui publikasi kegiatan secara rutin di media sosial. Hal 

tersebut disampaikan sebagai berikut: 

“Kami menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengelolaan dana 

ZIS melalui publikasi kegiatan secara rutin di media sosial. Namun, laporan 

keuangan belum kami upload di website resmi.”
48
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa upaya transparansi yang 

dilakukan BAZNAS Kota Parepare masih lebih menekankan pada 

pengungkapan aktivitas kegiatan, bukan pada penyampaian laporan 

pertanggungjawaban formal seperti laporan keuangan tahunan. Informasi 

yang diterima publik masih bersifat umum dan deskriptif, sehingga belum 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengelolaan dana ZIS. 

Dalam kaitannya dengan teori transparansi yang menekankan 

peningkatan arus informasi melalui kerja sama dengan media massa dan 

lembaga non-pemerintah, praktik transparansi yang dilakukan BAZNAS 

Kota Parepare belum sepenuhnya sesuai dengan konsep tersebut. Publikasi 

informasi masih dilakukan melalui media sosial yang dikelola secara 

internal, tanpa melibatkan media massa atau lembaga non-pemerintah 

sebagai pihak ketiga yang independen. Kondisi ini menyebabkan arus 

informasi kepada publik belum optimal dan masih bersifat satu arah. 

Terkait dengan mekanisme pengawasan, Wakil Ketua III BAZNAS 

Kota Parepare juga menjelaskan bahwa audit terhadap pengelolaan dana 

dilakukan secara berkala. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam 

wawancara berikut: 

“Ya, audit eksternal dan internal dilakukan satu kali dalam satu 

tahun.”
49
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Audit yang dilakukan secara rutin menunjukkan adanya upaya untuk 

menjaga akuntabilitas pengelolaan dana ZIS. Namun demikian, hasil audit 

tersebut belum dipublikasikan secara terbuka kepada masyarakat. Ketiadaan 

publikasi laporan audit maupun laporan keuangan menyebabkan transparansi 

kepada publik masih belum optimal, khususnya jika dikaitkan dengan teori 

transparansi yang menekankan keterbukaan informasi melalui saluran 

independen guna memperluas arus informasi dan memperkuat fungsi 

pengawasan publik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun BAZNAS Kota 

Parepare telah melakukan upaya transparansi melalui publikasi kegiatan dan 

pelaksanaan audit rutin, peningkatan arus informasi kepada publik masih 

perlu diperkuat melalui keterlibatan media massa, lembaga non-pemerintah, 

serta publikasi laporan keuangan dan laporan audit secara terbuka agar 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dapat terwujud secara optimal. 

2. Transparansi Laporan Keuangan di BAZNAS Kota Parepare dalam 

Membangun Kepercayaan Muzakki 

a. Penyediaan informasi yang jelas. 

Bagian ini menjelaskan bagaimana masyarakat memperoleh informasi 

mengenai prosedur, alokasi biaya, dan tanggung jawab BAZNAS dalam 

mengelola dana ZIS. Kejelasan informasi merupakan aspek fundamental 

dalam mewujudkan transparansi, sehingga sangat berpengaruh pada tingkat 

kepercayaan muzakki. 
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Informan menyatakan bahwa dirinya mengetahui prosedur 

pengelolaan dana ZIS hanya dalam bentuk umum, bukan detail SOP internal. 

Muzakki BAZNAS Kota Parepare mengatakan: 

 

“Saya tidak tahu persis mengenai SOP internalnya secara detail, tapi 

untuk prosedur umum mengenai dana saya ke mana dan akan digunakan 

untuk apa, itu sudah dijelaskan sama petugas dan mereka juga selalu aktif di 

media sosial.”
50

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa BAZNAS sudah memberikan 

informasi dasar kepada masyarakat, tetapi belum menyediakan dokumen 

resmi atau SOP yang dapat diakses publik. Hal ini menandakan keterbukaan 

informasi masih bersifat verbal dan tidak terdokumentasi secara transparan. 

Terkait informasi alokasi dana operasional, muzakki BAZNAS Kota 

Parepare menjelaskan: 

“Saya merasa informasi mengenai alokasi dana operasional dan dana 

yang disalurkan langsung ke mustahik dari BAZNAS belum cukup jelas, 

apalagi mereka belum mempublikasikan laporan keuangannya. Jadi, saya 

berharap bisa lebih transparan agar muzakki dapat yakin dengan 

BAZNAS.”
51

 

Hal ini memperkuat temuan bahwa transparansi BAZNAS masih 

kurang terutama pada bagian paling krusial, yaitu laporan keuangan. 

Informasi alokasi dana operasional adalah salah satu indikator utama 

transparansi. Ketika masyarakat tidak dapat mengakses angka resmi, maka 

kepercayaan pun cenderung berkurang. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi prosedur dan alokasi 

dana masih terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu membangun 

kepercayaan muzakki. Publik memerlukan laporan keuangan rinci agar dapat 

menilai profesionalisme dan integritas BAZNAS. 

b. Kemudahan akses terhadap informasi. 

Kemudahan akses merupakan bagian penting dari transparansi. 

Informasi dikatakan transparan ketika tidak hanya tersedia, tetapi juga 

mudah diakses, dipahami, dan digunakan oleh publik. Bagian ini 

memaparkan persepsi informan mengenai tingkat aksesibilitas informasi 

pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kota Parepare. 

Hasil wawancara dengan muzakki BAZNAS Kota Parepare, menilai 

bahwa dirinya kesulitan memperoleh informasi lengkap mengenai 

penggunaan dana ZIS. Ia menyampaikan: 

“Sebenarnya saya kesulitan untuk mendapatkan informasi lengkap 

tentang penggunaan dana, dikarenakan BAZNAS tidak pernah mengunggah 

laporan keuangan di website mereka, kecuali untuk kegiatan mereka 

biasanya saya bisa akses media sosial mereka.”
52

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa BAZNAS belum menyediakan 

sarana digital formal seperti website untuk publikasi laporan keuangan. 

Media sosial hanya menampilkan kegiatan, bukan informasi finansial yang 

dibutuhkan muzakki. 
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Ketika ditanya tentang media yang biasa digunakan untuk memperoleh 

informasi, muzakki BAZNAS Kota Parepare menjawab: 

“Saya biasanya lihat di media sosial mereka tentang kegiatannya, 

kadang juga ada sosialisasi langsung dari BAZNAS.”
53

 

Informasi kegiatan memang tersedia, tetapi belum mencukupi sebagai 

bentuk transparansi keuangan. 

Terkait kelengkapan informasi, muzakki BAZNAS Kota Parepare 

menegaskan: 

“Sebenarnya mudah untuk dipahami hanya saja kurang memadai 

dikarenakan kita tidak tahu betul keseluruhan informasinya karena tidak 

adanya laporan keuangan yang rinci yang diberikan kepada kita.”
54

 

Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare belum 

menyediakan akses memadai terhadap dokumen keuangan resmi. 

Kemudahan akses informasi yang masih terbatas menjadi hambatan dalam 

membangun kepercayaan muzakki. Tanpa publikasi laporan keuangan, 

transparansi belum tercapai, sehingga muzakki tidak memiliki bukti konkret 

mengenai penggunaan dan pengelolaan dana. 

c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar. 

Transparansi bukan hanya soal pengungkapan informasi, tetapi juga 

menyediakan ruang bagi masyarakat untuk mengajukan keluhan. Bagian ini 
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menganalisis pemahaman informan terhadap mekanisme pengaduan resmi di 

BAZNAS. 

Muzakki BAZNAS Kota Parepare mengaku belum mengetahui adanya 

saluran pengaduan resmi: 

“Saya belum mengetahui adanya saluran pengaduan resmi di 

BAZNAS untuk keluhan. Jika saya ingin mengadu atau ada hal yang ingin 

ditanyakan biasanya saya menghubungi kenalan saya di BAZNAS atau bisa 

juga langsung ke kantor.”
55

 

Ketidaktahuan masyarakat terhadap saluran resmi menunjukkan 

bahwa BAZNAS belum melakukan sosialisasi yang cukup. Saat ditanya 

tentang pengalaman menggunakan saluran pengaduan, muzakki BAZNAS 

Kota Parepare menjelaskan: 

“Saya belum pernah menggunakan saluran pengaduan karena memang 

belum ada saluran resmi. Namun, jika keluhan disampaikan langsung ke 

kantor, saya berharap prosesnya berjalan dengan baik dan cepat.”
56

 

Selain itu, muzakki BAZNAS Kota Parepare juga menyebut: 

“Karena saya belum pernah langsung mengadukan keluhan, saya 

kurang yakin bagaimana tanggapan BAZNAS. Semoga jika ada keluhan, 

pihak BAZNAS dapat merespon secara transparan dan memberikan solusi 

yang jelas.”
57

 

Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan saluran pengaduan merupakan 

salah satu aspek transparansi yang belum optimal. Tidak adanya mekanisme 
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keluhan yang jelas mengurangi tingkat akuntabilitas lembaga, sehingga 

berpotensi menurunkan kepercayaan muzakki. Transparansi bukan hanya 

laporan keuangan, tetapi juga respons terhadap keluhan masyarakat. 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasam dengan media massa 

dan Lembaga non-pemerintah. 

Pertanggungjawaban publik merupakan inti dari transparansi. 

Lembaga pengelola zakat wajib menyampaikan laporan kegiatan dan 

laporan keuangan kepada masyarakat. Bagian ini membahas penilaian 

masyarakat terhadap keterbukaan BAZNAS. 

Hasil wawancara dengan muzakki BAZNAS Kota Parepare menilai 

bahwa keterbukaan BAZNAS masih rendah: 

“Pendapat saya, keterbukaan BAZNAS masih kurang memadai, 

karena tidak adanya laporan keuangan yang dipublikasikan. Itu menandakan 

kurangnya transparansi dalam pertanggungjawaban pengelolaan dana 

ZIS.”
58

 

Terkait frekuensi publikasi kegiatan dan laporan keuangan, Muzakki 

BAZNAS Kota Parepare mengatakan: 

“Untuk laporan kegiatan biasanya disampaikan secara berkala melalui 

media sosial yang bisa diakses oleh publik, tapi untuk laporan keuangannya 

itu saya belum pernah melihat atau dilaporkan dan laporan keuangannya itu 

belum bisa diakses oleh publik.”
59
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Artinya, laporan kegiatan tersedia, tetapi laporan keuangan tidak 

dipublikasikan, sehingga pertanggungjawaban finansial belum terpenuhi. 

Ketika ditanya mengenai audit eksternal, muzakki BAZNAS Kota Parepare 

mengetahui bahwa audit dilakukan dua kali. 

“Kalau audit sudah pasti apalagi BAZNAS itu lembaga pemerintah, 

sudah pasti ada auditnya. Dan setau saya auditnya itu dilakukan dua kali, 

internal dan eksternal.”
60

 

Audit memang dilakukan, tetapi tidak diikuti oleh publikasi laporan 

keuangan kepada masyarakat. Sehingga publik tidak tahu bentuk 

pertanggungjawaban akhir BAZNAS. Temuan ini menunjukkan bahwa 

walaupun audit dilakukan secara internal dan eksternal, kurangnya publikasi 

laporan keuangan menjadi hambatan utama dalam membangun kepercayaan 

muzakki. Kepercayaan hanya dapat tumbuh jika laporan dipublikasikan 

secara terbuka, mudah diakses, dan disertai rincian penggunaan dana. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Transparansi Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah di BAZNAS 

Kota Parepare 

a. Penyediaan informasi yang jelas. 

Indikator ini menekankan kewajiban lembaga untuk menyajikan data 

operasional secara eksplisit agar pemangku kepentingaan dapat 

memahami alur kerja tanpa ambiguitas. Prosedur mencakup tahapan 

pengumpulan hingga distribusi dana, biaya operasional harus dirinci 
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termasuk persentase alokasi, dan tanggung jawab pihak pengelola 

diuraikan untuk mencegah penyalahgunaan.
61

 

BAZNAS Kota Parepare menyusun serta menerapkan prosedur dalam 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Prosedur yang jelas dan 

mudah dipahami merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

apakah sebuah lembaga amil zakat telah memenuhi prinsip akuntabilitas 

dan transparansi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah 

menerapkan sistem pengelolaan dana ZIS yang terdiri dari tiga tahapan 

utama, yaitu: penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan. 

Penghimpunan dana dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu 

masyarakat umum dan aparatur sipil negara (ASN). Setelah dana 

terkumpul, proses pendistribusian dilakukan kepada mustahik yang 

memenuhi kriteria sesuai dengan syariat Islam. Terakhir, dana yang telah 

disalurkan tersebut dimanfaatkan pada berbagai program pendayagunaan 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara prosedural, BAZNAS Kota 

Parepare telah menjalankan mekanisme pengelolaan dana yang terstruktur 

dan sesuai dengan ketentuan syariah. Prosedur yang diterapkan telah 

menunjukkan adanya alur kerja yang jelas, mulai dari penerimaan hingga 

pemanfaatan dana. Namun, dalam konteks penelitian ini, aspek yang lebih 

ditekankan bukan hanya pada pelaksanaan prosedur, tetapi bagaimana 
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prosedur tersebut disampaikan kepada publik sebagai bagian dari 

transparansi lembaga. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan 

bahwa transparansi pengelolaan zakat berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas muzakki terhadap BAZNAS 

Kota Parepare. Dalam konteks indikator penyediaan informasi yang jelas 

tentang prosedur, biaya, dan tanggung jawab, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterbukaan BAZNAS dalam menjelaskan alur 

pengelolaan dana ZIS telah berjalan, namun belum diimbangi dengan 

penyajian informasi biaya operasional dan laporan keuangan yang 

terpublikasi secara resmi. Kondisi ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya bahwa kepercayaan muzakki tidak hanya ditentukan oleh 

pelaksanaan program penyaluran zakat, tetapi juga oleh kejelasan 

informasi keuangan dan pertanggungjawaban lembaga. Oleh karena itu, 

peningkatan transparansi laporan keuangan menjadi faktor penting agar 

kepercayaan dan loyalitas muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare 

dapat terus terjaga dan ditingkatkan.
62

 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang mengkaji 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan ZIS pada BAZNAS 

Kabupaten Kampar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa transparansi 

pelaporan keuangan masih tergolong rendah karena laporan keuangan 

tidak dipublikasikan secara terbuka kepada masyarakat dan hanya tersedia 
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secara internal. Selain itu, keterbatasan kompetensi sumber daya manusia 

(SDM) dalam bidang akuntansi zakat dan teknologi informasi menjadi 

faktor utama yang menghambat keterbukaan laporan keuangan. Kondisi 

tersebut menyebabkan masyarakat kesulitan mengakses informasi 

keuangan dan berdampak pada menurunnya tingkat kepercayaan 

muzakki.
63

 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian mengenai akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Deli Serdang 

berbasis teknologi informasi menemukan bahwa ketiadaan SDM yang 

memahami sistem pelaporan keuangan digital menyebabkan laporan 

keuangan tidak dipublikasikan secara optimal melalui website resmi. 

Akibatnya, transparansi lembaga hanya ditunjukkan melalui laporan 

kegiatan, bukan laporan keuangan yang bersifat formal dan terukur. Hal 

ini menunjukkan bahwa kelemahan SDM berdampak langsung pada 

rendahnya pemanfaatan media resmi sebagai sarana transparansi.
64

 

Dengan demikian, hasil penelitian di BAZNAS Kota Parepare 

menunjukkan pola permasalahan yang serupa dengan berbagai penelitian 

sebelumnya, yaitu keterbatasan transparansi laporan keuangan yang 

dipengaruhi oleh faktor publikasi dan kompetensi SDM. Hal ini semakin 

menegaskan bahwa penyediaan informasi yang jelas tidak hanya 

bergantung pada prosedur pengelolaan dana, tetapi juga pada kemampuan 
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lembaga dalam menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara 

profesional dan terbuka kepada publik. 

b. Kemudahan akses terhadap informasi. 

Transparansi tidak hanya menekankan pada penyediaan informasi, 

tetapi juga menuntut adanya kemudahan bagi masyarakat untuk 

mengakses informasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menilai 

bagaimana BAZNAS Kota Parepare menyediakan kanal informasi yang 

dapat dimanfaatkan publik untuk mengetahui penggunaan dana ZIS. 

Indikator ini mengukur sejauh mana lembaga menyediakan saluran 

akses informasi yang sederhana, cepat, dan tanpa hambatan bagi 

masyarakat, seperti website resmi, aplikasi mobile, hotline, atau papan 

informasi fisik. Akses harus mencakup data keuangan, prosedur 

operasional, dan laporan real-time yang mudah diunduh atau diverifikasi, 

tanpa biaya tambahan atau persyaratan rumit. Tujuannya meningkatkan 

partisipasi publik, kepercayaan, dan pengawasan terhadap pengelolaan 

dana.
65

 

Berdasarkan temuan penelitian, publikasi informasi terkait 

penggunaan dana ZIS belum dilakukan secara menyeluruh melalui media 

resmi lembaga. Website BAZNAS Kota Parepare belum menyediakan 

laporan keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat, padahal website 

merupakan platform yang ideal untuk publikasi laporan secara formal dan 
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berkelanjutan. Informasi yang tersedia di media sosial lebih banyak berisi 

dokumentasi kegiatan, bukan laporan detail mengenai penggunaan dana, 

alokasi dana, maupun rincian biaya operasional. 

Selain itu, laporan keuangan yang telah disusun dan diaudit hanya 

dapat diakses secara offline melalui kunjungan langsung ke kantor 

BAZNAS. Hal ini tentu membatasi jangkauan informasi, khususnya bagi 

masyarakat yang ingin memantau penggunaan dana secara cepat dan 

praktis. Tidak tersedianya akses online membuat masyarakat hanya dapat 

mengandalkan informasi yang bersifat visual melalui media sosial yang 

sebenarnya belum cukup sebagai bentuk transparansi keuangan. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

menyampaikan informasi kepada publik, namun aksesibilitas dan 

kelengkapan informasi masih belum memenuhi standar transparansi yang 

ideal. Keterbatasan akses online menjadi salah satu faktor yang 

menghambat kemampuan masyarakat untuk mengawasi secara langsung 

bagaimana dana ZIS dikelola. 

 

c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar. 

Transparansi dalam lembaga publik juga diukur melalui sejauh mana 

lembaga menyediakan saluran komunikasi yang dapat digunakan 

masyarakat untuk menyampaikan kritik, saran, atau keluhan. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti berusaha menilai apakah BAZNAS Kota 
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Parepare telah memiliki mekanisme pengaduan yang terstruktur dan 

mudah diakses. 

Indikator ini menekankan pembentukan sistem pengaduan formal 

untuk melaporkan pelanggaran peraturan, suap, atau penyimpangan 

prosedur. Mekanisme harus mencakup saluran mudah seperti hotline, 

email resmi, formulir online, atau aplikasi, dengan proses verifikasi cepat 

(7-14 hari), tanggapan tertulis, dan pelaporan hasil publik. Tujuannya 

mencegah korupsi, meningkatkan akuntabilitas, dan memberdayakan 

masyarakat sebagai pengawas.
66

 

Berdasarkan hasil penelitian, BAZNAS Kota Parepare belum memiliki 

saluran pengaduan formal, seperti hotline khusus, formulir pengaduan, 

atau fitur pengaduan pada website resmi. Masyarakat yang ingin 

menyampaikan keluhan atau memberikan masukan harus datang langsung 

ke kantor atau menghubungi staf BAZNAS secara pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pengaduan masih bersifat informal dan belum 

terdokumentasi secara sistematis. 

Meski demikian, ketika ada pengaduan yang masuk, BAZNAS tetap 

melakukan proses pendataan dan verifikasi sebelum menindaklanjuti 

keluhan tersebut. Proses tindak lanjut dilakukan oleh tim pengelola sesuai 

dengan jenis keluhan yang disampaikan. Lembaga juga berupaya 
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memberikan tanggapan secara komunikatif, meskipun belum terdapat 

standar formal mengenai bagaimana pengaduan harus direspons. 

Ketiadaan mekanisme pengaduan yang terstruktur berdampak pada 

kurangnya dokumentasi dan monitoring terhadap keluhan masyarakat. Hal 

ini berpotensi mengurangi tingkat akuntabilitas lembaga, karena tidak 

adanya bukti formal terkait bagaimana pengaduan diterima, diproses, dan 

diselesaikan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem 

pengaduan yang lebih jelas agar masyarakat dapat memperoleh ruang 

partisipasi yang lebih besar dalam mengawasi kinerja lembaga. 

 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa 

dan lembaga non-pemerintah 

Pengungkapan aktivitas lembaga merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban yang sangat penting dalam menjaga kepercayaan 

publik. Dalam penelitian ini, peneliti menilai bagaimana BAZNAS Kota 

Parepare mengungkapkan laporan keuangan, laporan kegiatan, dan hasil 

audit sebagai wujud dari transparansi dan akuntabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan aktivitas 

BAZNAS lebih banyak dilakukan melalui media sosial dalam bentuk 

dokumentasi kegiatan. Meskipun hal ini merupakan langkah yang positif 

dalam menunjukkan adanya aktivitas penyaluran dana, namun 

dokumentasi tersebut masih belum mencerminkan laporan 

pertanggungjawaban secara menyeluruh. Informasi keuangan yang 



64 

 

 

bersifat formal belum dipublikasikan secara terbuka melalui website 

maupun media resmi lainnya. 

Selain itu, audit internal dan eksternal memang dilakukan setiap tahun, 

menunjukkan bahwa lembaga telah menjalankan mekanisme pengawasan 

yang diperlukan. Namun, hasil audit tersebut belum dipublikasikan kepada 

masyarakat. Tidak adanya publikasi hasil audit membuat masyarakat tidak 

dapat melihat secara langsung bagaimana dana dikelola dan apakah 

terdapat temuan tertentu dalam proses audit tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun BAZNAS Kota Parepare 

telah melakukan berbagai kegiatan penyaluran dana dan audit rutin, 

publikasi laporan pertanggungjawaban masih belum optimal. Transparansi 

laporan keuangan, terutama yang berkaitan dengan hasil audit, sangat 

penting untuk meningkatkan akuntabilitas lembaga dan memperkuat 

kepercayaan publik. 

2. Transparansi Laporan Keuangan di BAZNAS Kota Parepare dalam 

Membangun Kepercayaan Muzaki 

a. Penyediaan informasi yang jelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa muzakki belum 

memiliki pemahaman mendalam mengenai prosedur internal pengelolaan 

dana ZIS. Mereka hanya mengetahui informasi umum mengenai alur dana 

serta penggunaannya untuk program mustahik. Informasi ini diperoleh 

melalui penjelasan petugas BAZNAS dan unggahan di media sosial. 

Namun, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai Standard 

Operating Procedure (SOP) atau pedoman internal menandakan bahwa 
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BAZNAS belum menyediakan informasi prosedural secara lengkap dan 

transparan kepada publik. Keterbukaan prosedur sangat berkaitan dengan 

transparansi laporan keuangan, karena pemahaman mengenai proses 

pengelolaan dana menjadi landasan bagi muzakki untuk menilai apakah 

penggunaan dana tersebut sesuai prinsip akuntabilitas. 

Di sisi lain, keterbatasan pengetahuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara informasi yang dibutuhkan publik dan informasi yang 

disediakan oleh BAZNAS. Hal ini berdampak langsung pada tingkat 

kepercayaan muzakki, karena kepercayaan tidak hanya dibangun melalui 

hasil penyaluran, tetapi juga melalui kejelasan proses. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa muzakki menilai 

informasi mengenai alokasi persentase dana operasional belum 

disampaikan secara jelas oleh BAZNAS. Tidak adanya publikasi laporan 

keuangan memperkuat persepsi bahwa lembaga belum transparan 

mengenai besaran dana operasional dan porsi yang disalurkan kepada 

mustahik. 

Minimnya keterbukaan terkait alokasi dana dapat menimbulkan 

keraguan masyarakat mengenai efisiensi penggunaan dana zakat. Dalam 

konteks penelitian ini, kondisi tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS 

belum sepenuhnya memenuhi prinsip transparansi, khususnya dalam 

aspek perincian keuangan. Padahal, penyediaan informasi mengenai 

alokasi dana menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kepercayaan 

muzakki, terutama pada lembaga pemerintah seperti BAZNAS. 
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b. Kemudahan akses terhadap informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media sosial menjadi saluran 

utama bagi muzakki dalam memperoleh informasi tentang aktivitas 

BAZNAS. Selain itu, sebagian informasi diperoleh melalui kegiatan 

sosialisasi langsung. Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS lebih aktif 

menggunakan media yang bersifat umum dan informal, dibandingkan 

kanal resmi seperti website atau laporan tertulis. Ini menyebabkan 

muzakki mengalami kesulitan dalam mengakses informasi terkait 

penggunaan dana. Terutama, mereka tidak menemukan laporan keuangan 

di website resmi BAZNAS Kota Parepare. Publik hanya dapat mengakses 

informasi berupa kegiatan dan program melalui media sosial, namun tidak 

laporan keuangan secara rinci. 

Meskipun media sosial menjadi sarana efektif untuk publikasi 

kegiatan, namun tidak memadai sebagai media utama untuk penyampaian 

laporan keuangan. Publik membutuhkan informasi yang lebih sistematis 

dan terstruktur, terutama mengenai pertanggungjawaban dana. 

Ketergantungan pada media sosial tanpa dukungan laporan resmi 

menandakan bahwa transparansi lembaga masih belum optimal dalam 

aspek keuangan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan 

melalui media sosial memang mudah dipahami oleh masyarakat. Namun, 

informasi tersebut dianggap tidak cukup karena tidak memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan lembaga. Ketiadaan 
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laporan keuangan yang rinci membuat muzakki merasa tidak mengetahui 

secara pasti bagaimana dana ZIS dikelola. 

Kecukupan informasi adalah salah satu unsur penting dalam 

transparansi. Dalam penelitian ini, ketidakmemadaian informasi menjadi 

faktor yang melemahkan kepercayaan muzakki. Mereka membutuhkan 

transparansi finansial, bukan sekadar laporan kegiatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterbukaan BAZNAS masih bersifat parsial dan 

belum menyentuh aspek fundamental yang terkait dengan pengelolaan 

dana publik. 

Ketiadaan publikasi laporan keuangan tersebut menyebabkan 

keterbukaan BAZNAS dinilai masih rendah. Dalam konteks rumusan 

masalah mengenai transparansi laporan keuangan, temuan ini 

memperlihatkan bahwa akses informasi yang terbatas menghambat 

kemampuan muzakki untuk menilai akuntabilitas lembaga. Hal ini 

berdampak pada berkurangnya tingkat kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan dana ZIS. 

 

c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar. 

Berdasarkan hasil penelitian, muzakki tidak mengetahui adanya 

saluran pengaduan resmi dari BAZNAS. Ketika ingin menyampaikan 

keluhan, mereka lebih memilih menghubungi kenalan di BAZNAS atau 

mendatangi kantor secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keberadaan mekanisme pengaduan belum disosialisasikan dengan baik 

atau memang belum tersedia secara formal. 

Dalam konteks transparansi dan akuntabilitas, ketiadaan saluran 

pengaduan menjadi indikator lemahnya sistem pertanggungjawaban 

lembaga. Muzakki merasa tidak memiliki jalur resmi untuk 

menyampaikan ketidakpuasan atau pertanyaan, sehingga kepercayaan 

mereka terhadap responsivitas lembaga berpotensi menurun. 

Karena sebagian besar muzakki belum pernah menggunakan 

mekanisme pengaduan, tidak banyak pengalaman yang dapat dijadikan 

evaluasi. Namun, mereka berharap bahwa pengaduan yang disampaikan 

langsung ke kantor dapat ditangani dengan cepat dan profesional. Harapan 

ini menunjukkan bahwa publik memandang penting keberadaan sistem 

pengaduan yang jelas dan terstruktur. 

Keberadaan mekanisme pengaduan merupakan salah satu indikator 

dari prinsip transparansi dalam pelayanan publik. Tanpa sistem tersebut, 

lembaga tampak kurang terbuka terhadap kritik dan masukan masyarakat. 

Hal ini tentu berdampak pada tingkat kepercayaan muzakki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muzakki tidak mengetahui 

bagaimana transparansi BAZNAS dalam menangani keluhan, karena 

mereka belum pernah menggunakannya. Namun mereka tetap berharap 

bahwa jika suatu waktu mereka menyampaikan keluhan, BAZNAS dapat 

memberikan penjelasan yang jelas dan solusi yang memadai. 

Hal ini menunjukkan bahwa publik masih memiliki kebutuhan akan 

adanya mekanisme resmi yang dapat menjamin keterbukaan dan 
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akuntabilitas lembaga dalam menangani keluhan. Mekanisme pengaduan 

yang baik bukan hanya menampung keluhan, tetapi juga menyediakan 

umpan balik yang jelas, terukur, dan dapat diakses oleh publik. 

 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa 

dan Lembaga non-pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muzakki menilai keterbukaan 

BAZNAS masih kurang, terutama karena tidak adanya publikasi laporan 

keuangan. Informasi yang disampaikan kepada publik lebih berfokus pada 

kegiatan penyaluran dana dan aktivitas sosial, bukan pada laporan 

finansial. Padahal, laporan keuangan merupakan elemen terpenting dalam 

menunjukkan transparansi pengelolaan dana ZIS. 

Ketiadaan laporan keuangan menimbulkan persepsi bahwa BAZNAS 

belum sepenuhnya transparan. Hal ini sangat relevan dengan rumusan 

masalah penelitian mengenai bagaimana transparansi laporan keuangan 

dapat membangun kepercayaan muzakki. Tanpa laporan tersebut, 

kepercayaan publik tidak dapat tumbuh secara optimal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa laporan kegiatan dapat diakses 

secara berkala melalui media sosial, namun laporan keuangan tidak pernah 

dilihat oleh muzakki. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

antara keterbukaan aktivitas dan keterbukaan keuangan. 

Laporan kegiatan yang rutin dipublikasikan memang bermanfaat untuk 

menunjukkan program yang dijalankan BAZNAS, tetapi transparansi 

tidak cukup hanya melalui kegiatan. Karena dana yang dikelola bersifat 
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publik dan amanah, laporan keuangan harus menjadi prioritas utama. 

Tanpa akses ke laporan keuangan, muzakki tidak dapat menilai apakah 

dana digunakan secara tepat dan efisien. 

Selain itu, dalam konteks peningkatan arus informasi kepada publik, 

BAZNAS Kota Parepare belum memanfaatkan media massa maupun 

lembaga non-pemerintah sebagai saluran penyampaian informasi 

keuangan. Informasi yang beredar masih bersumber dari media sosial 

internal BAZNAS yang bersifat satu arah dan belum melibatkan pihak 

independen. Kondisi ini menyebabkan arus informasi kepada masyarakat 

menjadi terbatas dan belum optimal. 

Muzakki mengetahui bahwa BAZNAS sebagai lembaga pemerintah 

pasti melalui proses audit internal dan eksternal. Namun pengetahuan 

tersebut bersifat asumtif dan tidak didukung oleh akses terhadap dokumen 

audit atau laporan resmi. Artinya, masyarakat tidak memperoleh informasi 

audit dari publikasi resmi BAZNAS. 

Meskipun audit internal dan eksternal dilaksanakan secara rutin, hasil 

audit tersebut tidak dipublikasikan melalui media massa atau lembaga 

independen yang dapat diakses publik. Padahal, keterlibatan pihak 

eksternal dalam penyampaian hasil audit sangat penting untuk 

memperkuat fungsi pengawasan publik dan meningkatkan kredibilitas 

lembaga. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa BAZNAS belum membuka hasil 

audit secara publik, sehingga masyarakat tidak dapat menilai hasil 

pengawasan tersebut. Dalam konteks prinsip transparansi, publikasi audit 
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merupakan langkah penting untuk menunjukkan akuntabilitas lembaga. 

Minimnya akses terhadap informasi audit juga dapat mempengaruhi 

kepercayaan muzakki. 

Dengan demikian, keterbatasan publikasi laporan keuangan dan hasil 

audit, serta belum optimalnya kerja sama dengan media massa dan 

lembaga non-pemerintah, menjadi faktor penghambat dalam membangun 

kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa transparansi laporan 

keuangan BAZNAS Kota Parepare dalam menyajikan informasi pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah masih belum optimal. Meskipun pengelolaan dana 

telah dilakukan melalui tahapan yang sesuai syariat, publikasi laporan keuangan 

belum tersedia secara terbuka melalui website atau media resmi lainnya. 

Informasi yang diberikan kepada masyarakat sebagian besar hanya berupa 

dokumentasi kegiatan penyaluran di media sosial sehingga tidak mencakup 

rincian keuangan yang diperlukan. Akses laporan yang harus diminta langsung 

ke kantor juga membatasi keterbukaan lembaga. Dengan demikian, tingkat 

transparansi BAZNAS Kota Parepare masih tergolong rendah dan memerlukan 

peningkatan melalui penyediaan media publikasi resmi yang mudah diakses 

publik. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan 

berpengaruh penting dalam membangun kepercayaan muzakki, namun pada 

praktiknya kepercayaan tersebut belum terbentuk secara kuat di BAZNAS Kota 

Parepare. Keterbatasan akses informasi keuangan, tidak tersedianya laporan 

keuangan yang dipublikasikan secara terbuka, serta tidak adanya rincian 

mengenai dana operasional dan penyaluran membuat muzakki sulit menilai 
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akuntabilitas pengelolaan dana mereka. Selain itu, tidak adanya saluran 

pengaduan resmi dan tidak dipublikasikannya hasil audit tahunan turut 

menghambat pembentukan trust secara optimal. Dengan demikian, transparansi 

laporan keuangan BAZNAS Kota Parepare belum memberi kontribusi 

maksimal terhadap peningkatan kepercayaan muzakki. Lembaga perlu 

memperkuat keterbukaan, menyediakan laporan keuangan secara rutin dan 

mudah diakses, serta membangun mekanisme komunikasi publik yang lebih 

jelas agar kepercayaan muzakki dapat meningkat. 

B. Saran 

1. Untuk BAZNAS Kota Parepare 

BAZNAS Kota Parepare diharapkan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dengan menyediakan laporan keuangan yang dapat diakses secara 

terbuka melalui website resmi atau sistem informasi digital. Laporan tersebut 

perlu memuat rincian dana operasional, alokasi per program, hasil audit, serta 

perkembangan penyaluran dana secara berkala. Selain itu, lembaga perlu 

menyediakan saluran pengaduan atau layanan informasi publik agar muzakki 

dan masyarakat dapat menyampaikan pertanyaan, kritik, maupun klarifikasi 

secara resmi. Upaya peningkatan edukasi dan sosialisasi terkait proses 

pengelolaan ZIS juga penting dilakukan untuk memperkuat kepercayaan dan 

partisipasi masyarakat. 

2. Untuk Muzakki 

Muzakki diharapkan meningkatkan partisipasi aktif dengan memanfaatkan 

hak untuk memperoleh informasi terkait pengelolaan ZIS, termasuk meminta 

laporan keuangan atau menanyakan rincian program penyaluran dana. Muzakki 

juga dianjurkan untuk memberikan masukan konstruktif kepada BAZNAS agar 

lembaga dapat memperbaiki sistem pelaporan dan pelayanan. Selain itu, 

muzakki dapat ikut memantau program-program BAZNAS sehingga terjalin 
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hubungan yang lebih transparan, kolaboratif, dan saling percaya antara lembaga 

dan para pemberi zakat. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, baik 

dengan menambah jumlah informan, membandingkan beberapa BAZNAS 

kabupaten/kota, maupun menggunakan metode campuran (mixed methods) 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian juga dapat 

difokuskan pada analisis efektivitas program pendayagunaan zakat atau 

evaluasi sistem manajemen transparansi berbasis digital. Selain itu, peneliti 

dapat mengembangkan indikator penilaian transparansi yang lebih detail agar 

hasil penelitian lebih mendalam dan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

terkait. 



 

75 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Al-Quran Al-Karim 

Adha, Wahyuni Istiqomah, Wa Ode Fadilla Wahid, Sri Ardita Vitara Sartono Farihu, 
La Ode Risman, and Intihana. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Manajemen Laba Pada Perusahaan Tambang Di Indonesia.” Journal 
International Multidisciplinary 2 (October 10, 2024): 120–33. 
https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr. 

Alfan, Thariq, Khotibul Umam, Iskandar Fahmi Anwar, and Ahmad Qomaruzzaman. 
“Konsep Good Governance Dalam Transparansi Anggaran Dana Partai Politik 
Perspektif Fiqh Siyasah.” Indonesian State Law Review (ISLRev) 2, no. 2 
(May 2024): 180–96. https://doi.org/10.15294/islrev.v2i2.38528. 

Ana, Angelina Trimurti Rambu dan Linda Lomi Ga. 2021. "Analisis Akuntabilitas 
dan Transparansi Pelaporan Keuangan BUMDes (Studi Kasus BUMDes Ina 
Huk)." Jurnal Akuntansi: Transparansi dan Akuntabilitas 9(1): 62-72. 
https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JAK/article/download/3991/2524.  

Andreani, Y., & Syafina, L. (2023). Akuntabilitas dan Transparansi Laporan 
Keuangan Berbasis Teknologi Informasi pada BAZNAS Kabupaten Deli 
Serdang. AKUA: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Andrini, R. (2022). Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan ZIS 
pada BAZNAS Kabupaten Kampar. Jurnal Akuntansi Kompetif. 

Anggito, Albi, and Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edited by Ella 
Deffi Lestari. Sukabumi: CV. Jejak, 2018. 

Bustan. “Wawancara Muzakki BAZNAS Kota Parepare,” 24 Juni 2025   

Creswell, J.w. ―Research Design Pendekatan Kualitatf, Kuantitatif Dan Mixed,‖ 

2013. 

 
Febriandika, Nur Rizqi, Dilla Gading Kusuma, and Yayuli. “Zakat Compliance 

Behavior in Formal Zakat Institutions: An Integration Model of Religiosity, 
Trust, Credibility, and Accountability.” International Journal of Advanced 
and Applied Sciences 10, no. 6 (June 1, 2023): 187–94. 
https://doi.org/10.21833/ijaas.2023.06.022. 

Firdaus, and Fakhry Zamzam. Aplikasi Metodologi Peneitian. Yogyakarta: 
Deepublish, 2018. 

Hasanah, Uswatun. “Transparansi Dan Keadilan Dalam Pengelolaan Ghanimah Oleh 



76 

 

 

Nabi Muhammad SAW Sebagai Cerminan Akuntabilitas Keuangan Islam.” 
Jurnal Syiar-Syiar 4, no. 2 (December 2024). 
https://journal.utnd.ac.id/index.php/syiar/article/view/1560/766. 

Hasmayana. “Transparansi Pengelolaan Zakat Dalam Meningkatkan Kepercayaan 
Muzakki Pada BAZNAS Kota Parepare.” Parepare, Januari 18, 2022. 
https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/3621/1/18.2700.046.pdf. 

Hj. Rahmawati Muin. “Kedudukan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Dalam Islam.” 
Yayasan HadjiKalla, December 28, 2021. 

Ilyas, Muhammad Ismail. “Wawancara Muzakki BAZNAS Kota Parepare,” 24 Juni 
2025. 

Kabib, Nur, Ahmad Ulil Albab Al Umar, Ana Fitriani, Lora Lorenza, and Muammar 
Taufiqi Lutfi Mustofa. “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap 
Minat Muzakki Membayar Zakat Di BAZNAS Sragen.” Jurnal Ilmiah 
Ekonomi Islam 7, no. 1 (March 22, 2021): 341. 
https://doi.org/10.29040/jiei.v7i1.2156. 

Krina, Loina Lalolo. Indikator Dan Alat Ukur Prinsip Akuntabilitas, Transparansi 
Dan Partisipasi. Jakarta: Sekertariat Good Governance Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 2003. 

Marsela, Sinta. “Pengaruh Transparansi Laporan  Keuangan, Pengelolaan dan 
Kualitas Pelayanan BAZNAS Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki di 
BAZNAS Rejang Lebong.” Curup, Juni 27, 2023. 

Mulyani. “Wawancara Muzakki BAZNAS Kota Parepare.” 24 Juni 2025. 

Munawwarah. “Analisis  Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk 
Murabahah di Bank Muamalat Kota Parepare.” Parepare, Januari 15, 2024. 

Nadya, Fera Indryani, and Hartas Hasbi. “Analisis Pengakuan dan Pengukuran Infaq 
Berdasarkan Psak 109 di Lembaga Amil: Studi Kasus Baitulmaal Munzalan 
Indonesia (BMI) Cabang Bone.” Jurnal Ilmiah Multidisiplin Terpadu. Vol. 9, 
2025. 

Nasution, Faliha Ardhelia, and Ahmad Perdana Indra. “Effectiveness of Distribution 
of Zakat Funds at Baznas Kab. Labuhanbatu.” Jurnal Akuntansi, Manajemen 
Dan Bisnis Digital 1, no. 2 (2022): 185–88. 
https://doi.org/10.37676/jambd.v1i2.2405. 

Syamsi, Nur. "Wawancara Staff BAZNAS Kota Parepare" 24 Juni 2025 

Penyusun, Tim. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare, 2023. 

Pian Sopian. “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Transparansi Dan Akuntabilitas 
Terhadap Pengumpulan Dana Zakat (Studi Kasus Pada BAZNAS Kabupaten 



77 

 

 

Sukabumi).” Sukabumi, n.d. 

Pratama, Rifki Danu, Aidah Nur Ilma, Muhammad Shohibus Shulton, Syarif Rohmat, 
Saiful Afandy, and Eny Latifah. “Penerapan Akuntansi Syariah ZISWAF 
Berdasarkan PSAK109.” AT TARIIZ : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 
02 (May 31, 2023): 59–72. https://doi.org/10.62668/attariiz.v2i02.541. 

Putri, Juwita Ima Febriani, and Putri Awalina. “Analisis Penerapan PSAK No.109 
Tentang Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Nganjuk.” Jurnal Cendekia Akuntansi 2, no. 1 (June 
2021): 49–61. 

Sabili, Faris, Dadang Romansyah, dan Roni Hidayat. 2023. "Akuntabilitas dan 
Transparansi Laporan Keuangan Masjid (Studi Kasus Masjid Jogokariyan 
Yogyakarta)." Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 11(2): 233-249. 
https://doi.org/10.35836/jakis.v11i2.626. 

Sari, Ratna. “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota 
Makassar.” Jurnal Ilmiah & Kewirausahaan 11, no. 3 (2022). https://e-
jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk. 

Siyoto, Sandu, and M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Edited by Ayup. 
Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015. 

Sri Meriany. “Wawancara Muzakki BAZNAS Kota Parepare.” 24 Juni 2025. 

Sudirman, Hastina. “Kualitas Layanan BAZNAS Kota Parepare Terhadap 
Kepercayaan Muzakki.” Parepare, January 14, 2022. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 2nd ed. Bandung: 
Alfabeta, 2022. 

Suriani. R. “Wawancara Muzakki BAZNAS Kota Parepare,” 24 Juni 2025. 

Suwarni. “Wawancara Wakil Ketua III BAZNAS Kota Parepare.” 24 Juni. 

“UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2011 
TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT,” n.d. 

Tika, Moh pabundu. ―Metodologi Riset Bisnis,‖ 2006 

Wibowo, Bagas Fajriyanto. t.t. "Pengaruh Penyediaan Informasi, Kemudahan Akses 
Informasi, Mekanisme Pengaduan dan Peningkatan Arus Informasi terhadap 
Transparansi Informasi Publik di Kabupaten Bangka." Tesis, Program Studi 
Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan, IPDN, Kabupaten Bangka. 
http://eprints.ipdn.ac.id/15971/. 

Yona Andreani, and Laylan Syafina. “Akuntanbilitas Dan Transparansi Laporan 
Keuangan Berbasis Teknologi Informasi Pada Badan Amil Zakat Nasional 



78 

 

 

Kabupaten Deli Serdang.” AKUA: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 1, no. 2 
(2022): 203–9. https://doi.org/10.54259/akua.v1i2.771. 

Zahri, Mohd. „Adli, Mohamad Shaharudin Samsurijan, and Nurul Ilyana Muhd 
Adnan. “Project Management from An Islamic Perspective: An Analytical 
Review.” International Journal of Academic Research in Business and Social 
Sciences 14, no. 6 (June 4, 2024). https://doi.org/10.6007/ijarbss/v14-
i6/21503. 

  



79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 

  



80 

 

 

 

NAMA MAHASISWA : FIRLY IDZA YUNSHIRA 

NIM : 2120203862201067 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PRODI : AKUNTANSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

JUDUL : ANALISIS TRANSPARANSI LAPORAN KEUANGAN 

DALAM MEMBANGUN KEPERCAYAAN 

MUZAKKI DI BAZNAS KOTA PAREPARE 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Transparansi Laporan Keuangan di BAZNAS Kota Parepare dalam 

Menyajikan Informasi Terkait Pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

a. Penyediaan informasi yang jelas. 

1) Bagaimana prosedur pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah 

yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Parepare? 

2) Apakah biaya operasional dan tata kelola dana ZIS 

diinformasikan secara transparan kepada donatur? 

 

b. Kemudahan akses. 

1) Apakah informasi terkait penggunaan dana zakat, infak, dan 

sedekah mudah diakses oleh masyarakat? 

2) Apakah BAZNAS menyediakan akses online atau offline untuk 

laporan keuangan dan kegiatan pengelolaan dana? 
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c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar. 

1) Apakah BAZNAS Kota Parepare memiliki saluran pengaduan 

resmi terkait pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah? 

2) Bagaimana proses penanganan keluhan dari masyarakat 

mengenai penggunaan dana ZIS? 

3) Apakah masyarakat mendapatkan tanggapan yang transparan dan 

efektif atas pengaduan yang disampaikan? 

 

d. Meningkatkan semua arus informasi melalui kerjasama dengan media 

massa dan Lembaga non-pemerintahan. 

1) Bagaimana BAZNAS Kota Parepare mengungkapkan laporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana ZIS kepada publik? 

2) Apakah audit atau pengawasan eksternal dilakukan dan berapa 

kali dilakukan audit tersebut? 

 

2. Transparansi Laporan Keuangan di BAZNAS Kota Parepare dalam 

Membangun Kepercayaan Muzakki 

a. Penyediaan informasi yang jelas. 

1) Bagaimana Anda mengetahui prosedur pengelolaan dana zakat, 

infak, dan sedekah di BAZNAS Kota Parepare? 

2) Seberapa jelas informasi yang disajikan BAZNAS mengenai 

alokasi presentase dana yang digunakan untuk operasional 

dibandingkan dengan dana yang disalurkan langsung kepada 

mustahik? 
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b. Kemudahan akses terhadap informasi. 

1) Apakah Anda merasa mudah mengakses informasi terkait 

penggunaan dana zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS Kota 

Parepare? 

2) Melalui media atau saluran apa Anda biasanya mendapatkan 

informasi tentang pengelolaan dana ZIS? 

3) Apakah informasi yang disediakan mudah dipahami dan cukup 

memadai bagi Anda? 

 

c. Menyusun mekanisme pengaduan apabila ada peraturan yang 

dilanggar. 

1) Apakah Anda mengetahui adanya saluran pengaduan resmi jika 

ingin menyampaikan keluhan terkait pengelolaan dana ZIS? 

2) Jika pernah menggunakan saluran pengaduan, bagaimana 

pengalaman Anda dalam proses penanganannya? 

3) Apakah Anda merasa keluhan yang disampaikan ditanggapi 

secara transparan dan memberikan solusi yang memadai? 

 

d. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa 

dan Lembaga non-pemerintahan. 

1) Bagaimana pendapat Anda tentang keterbukaan BAZNAS Kota 

Parepare dalam mengungkapkan laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana ZIS? 

2) Seberapa sering Anda menerima atau melihat laporan kegiatan 

dan keuangan dana ZIS dari BAZNAS? 

3) Apakah Anda mengetahui atau pernah mendengar tentang audit 

atau pengawasan eksternal yang dilakukan terhadap pengelolaan 

dana zakat di BAZNAS? 



83 

 

 

 

 

Parepare, 26 Mei 2025 

 

Mengetahui, 

Dosen Pembingbing 

 

 

Ira Sahara, M. Ak 

NIP. 199012202019032016 
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Lampiran 2: Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam 
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Lampiran 3: Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari BAZNAS Kota 

Parepare 
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Lampiran 5: Identitas Informan Wawancara 
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Lampiran 6: Dokumentasi Laporan Keuangan BAZNAS Kota Parepare 

Laporan Himpunan BAZNAS Kota Parepare 

 

Laporan Penyaluran BAZNAS 
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Bukti Saluran Bantuan dari BAZNAS Kota Parepare 
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Lampiran 7: Dokumentasi Wawancara 

Wawancara Bersama Wakil Pimpinan III BAZNAS  Kota Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Muzakki 
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Wawancara Bersama Muzakki  
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Wawancara Bersama Muzakki 
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